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 ABSTRAK 

 

Agus Samuel Ngau; Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa di 

Kutai Timur. Dosen Pembimbing I Dr. M. Astri Yulidar Abbas, S.E., M.M. dan 

Dosen Pembimbing II Hj. Yeni Yahdiani, S.Sos., M.M. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa di Kutai Timur, baik 

secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi sebanyak 76 

karyawan KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian sebanyak 76 responden. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

dengan skala Likert yang mengukur variabel motivasi kerja, disiplin kerja, ling-

kungan kerja, dan kinerja karyawan. Analisis data dilakukan menggunakan program 

SPSS versi 25 melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linear berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t (parsial), dan uji F 

(simultan). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signif-

ikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung sebesar 4,095 dan nilai signif-

ikansi 0,000 < 0,05. Disiplin kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai t hitung sebesar 4,061 dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai t hitung sebesar 3,466 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hasil uji F 

menunjukkan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara sim-

ultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,772 menunjukkan bahwa sebesar 77,2% 

variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sedangkan 

sisanya sebesar 22,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja, dan 

lingkungan kerja baik secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signif-

ikan terhadap kinerja karyawan pada KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa di Kutai 

Timur. Oleh karena itu, pihak manajemen diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

kerja, memperkuat disiplin kerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

kondusif guna meningkatkan kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: : motivasi kerja , disiplin kerja , lingkungan kerja , kinerja karyawan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Setiap organisasi, baik yang bergerak di bidang jasa, perdagangan, maupun 

perkebunan, memiliki tujuan untuk mencapai kinerja organisasi yang optimal. Keber-

hasilan organisasi dalam mencapai tujuan tersebut sangat ditentukan oleh kualitas 

sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki. Sumber daya manusia merupakan aset 

utama organisasi karena berperan sebagai pelaksana seluruh aktivitas operasional. 

Menurut Hasibuan (2019), Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni 

mengatur hubungan serta peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien dalam mem-

bantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

 Salah satu indikator keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia adalah 

kinerja karyawan. Menurut Mangkunegara (2017), kinerja merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Semakin baik 

kinerja karyawan, semakin besar pula peluang organisasi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Oleh karena itu, setiap organisasi perlu memahami faktor-faktor 

yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi 

kerja. Menurut Hasibuan (2017), motivasi merupakan pemberian daya penggerak 

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang sehingga mereka bersedia bekerja sa-

ma, bekerja secara efektif, dan berusaha mencapai kepuasan dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang baik cenderung menun-

jukkan semangat kerja, inisiatif, ketekunan, serta berusaha mencapai target pekerjaan 

yang telah ditetapkan organisasi. 

Selain motivasi kerja, disiplin kerja juga menjadi faktor penting yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawan.  
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Menurut Sutrisno (2019), disiplin kerja merupakan sikap kesediaan dan kere-

laan seseorang untuk menaati serta mematuhi norma-norma dan peraturan yang ber-

laku dalam organisasi. 

 Disiplin kerja yang baik akan mendorong karyawan memanfaatkan waktu kerja 

secara efektif, mematuhi prosedur kerja, serta menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah lingkungan kerja. Menurut Sedarmayanti 

(2017), lingkungan kerja adalah seluruh alat, bahan, metode kerja, serta lingkungan di 

sekitar pekerja yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja 

yang nyaman, hubungan kerja yang harmonis, serta fasilitas kerja yang memadai akan 

mendukung kelancaran aktivitas karyawan sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

dan produktivitas kerja. 

KUD Nengayetna merupakan salah satu koperasi yang beroperasi di Kabupaten 

Kutai Timur dengan fokus pada usaha perkebunan plasma. Berada di Desa Rantau 

Sentosa, Kecamatan Busang, koperasi ini mengelola lahan seluas 12.800 hektare. Se-

bagai koperasi perkebunan, KUD Nengayetna memiliki peran strategis dalam 

mengelola usaha pertanian serta meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat 

sekitar. Untuk mewujudkan peran tersebut, dibutuhkan sumber daya manusia yang 

tidak hanya memiliki kinerja tinggi, tetapi juga komitmen kerja yang konsisten. 

Berdasarkan data perusahaan, pelaksanaan operasional KUD Nengayetna secara 

umum telah berjalan dengan baik. Namun demikian, masih terdapat beberapa kondisi 

yang perlu mendapat perhatian, seperti belum tercapainya target panen pada beberapa 

periode kerja, adanya keterlambatan kehadiran pada beberapa divisi, serta beberapa 

fasilitas kerja yang memerlukan perbaikan maupun penggantian agar dapat men-

dukung kelancaran pekerjaan secara optimal. Kondisi tersebut merupakan fenomena 

yang perlu dievaluasi sebagai bagian dari upaya peningkatan kinerja karyawan dan 

efektivitas organisasi. 

Fenomena tersebut belum dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan bahwa 

motivasi kerja, disiplin kerja, maupun lingkungan kerja karyawan berada 
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 pada kondisi yang rendah. Sebaliknya, kondisi tersebut memerlukan pembuk-

tian melalui penelitian yang menggunakan data empiris sehingga dapat diketahui 

bagaimana kondisi sebenarnya serta sejauh mana motivasi kerja, disiplin kerja, dan 

lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan. 

Penelitian ini penting dilakukan karena hasilnya diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang objektif mengenai pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan ling-

kungan kerja terhadap kinerja karyawan pada KUD Nengayetna. Hasil penelitian juga 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak manajemen dalam memper-

tahankan kondisi kerja yang telah baik serta menyusun kebijakan yang lebih tepat da-

lam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masa yang akan datang. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul "Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa di Kutai Timur." 

 

Timur Tabel 1.1.  Komposisi Karyawan KUD Nengayetna (2025) 

No. Jabatan / Posisi Jumlah Karyawan Lama Kerja Rata-rata 

1 Karyawan Panen 37 4,2 tahun 

2 Karyawan Rawat 25 3,8 tahun 

3 Supervisi 6 6,5 tahun 

4 Peloading 5 3,5 tahun 

5 Sopir 2 5,0 tahun 

6 TPA (Tenaga Pengawas Alat) 1 7,0 tahun 

 Total 76 Rata-rata : 4,8 tahun 

Sumber: Data Kepegawaian KUD Nengayetna, 2025 

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa KUD Nengayetna memiliki 76 orang 

karyawan yang terdiri atas karyawan panen, karyawan rawat, supervisi, peloading, 

sopir, dan Tenaga Pengawas Alat (TPA). Rata-rata masa kerja karyawan adalah 4,8 

tahun, yang menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan telah memiliki pengala-

man kerja yang cukup dalam mendukung pelaksanaan operasional koperasi. Pen-

galaman kerja tersebut diharapkan dapat menunjang pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab sesuai dengan bidang pekerjaannya. 
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Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pihak manajemen 

KUD Nengayetna, secara umum kegiatan operasional koperasi telah berjalan dengan 

baik. Namun demikian, dalam pelaksanaan pekerjaan masih dijumpai beberapa kon-

disi operasional yang memerlukan perhatian, seperti adanya variasi semangat kerja 

pada situasi tertentu, keterlambatan kehadiran pada beberapa kesempatan, serta belum 

tercapainya target pekerjaan pada beberapa periode operasional. Kondisi tersebut 

merupakan fenomena operasional yang perlu dievaluasi sebagai bagian dari upaya 

peningkatan efektivitas pelaksanaan pekerjaan. Akan tetapi, fenomena tersebut belum 

dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja, 

maupun lingkungan kerja karyawan berada pada kondisi yang rendah, sehingga diper-

lukan penelitian yang didukung oleh data empiris untuk memperoleh gambaran kon-

disi yang sebenarnya. 

Berdasarkan data absensi KUD Nengayetna, tingkat kehadiran karyawan 

secara umum menunjukkan kondisi yang cukup baik. Meskipun demikian, masih ter-

dapat beberapa kasus keterlambatan dan izin kerja pada divisi tertentu dalam periode 

pengamatan. Kondisi tersebut hanya menggambarkan pelaksanaan operasional pada 

waktu tertentu dan belum dapat mencerminkan tingkat disiplin kerja seluruh karya-

wan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang menggunakan instrumen penelitian 

yang terukur untuk mengetahui kondisi disiplin kerja karyawan secara lebih objektif. 

Selain itu, berdasarkan hasil observasi terhadap lingkungan kerja, sebagian 

besar fasilitas dan alat kerja yang digunakan dalam kegiatan operasional KUD 

Nengayetna berada dalam kondisi baik dan dapat digunakan untuk menunjang 

pelaksanaan pekerjaan. Namun demikian, masih terdapat beberapa fasilitas dan alat 

kerja yang memerlukan perawatan maupun penggantian agar dapat mendukung ke-

lancaran aktivitas operasional secara optimal. Kondisi tersebut menjadi salah satu 

pertimbangan dalam mengkaji lingkungan kerja sebagai faktor yang diduga memen-

garuhi kinerja karyawan. 
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Berdasarkan berbagai fenomena operasional tersebut, diperlukan penelitian 

untuk memperoleh gambaran empiris mengenai pengaruh motivasi kerja, disiplin ker-

ja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada KUD Nengayetna Desa 

Rantau Sentosa Kabupaten Kutai Timur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang objektif mengenai kondisi ketiga variabel tersebut  

berdasarkan persepsi karyawan, serta menjadi bahan evaluasi bagi manajemen 

dalam mempertahankan dan meningkatkan kualitas pengelolaan sumber daya manu-

sia di masa yang akan datang. 

Tabel 1.2 Rekapitulasi Absensi Karyawan per Divisi Triwulan IV Tahun 2025 

No. Divisi / Posisi 
Rata-rata Kehadiran 

(%) 

Rata-rata Keterlambatan 

(hari/bulan) 

Rata-rata Izin 

(hari/bulan) 

1 Karyawan Panen 89,5% 3,2 1,5 

2 Karyawan Rawat 91,0% 2,8 1,2 

3 Supervisi 96,7% 0,8 0,5 

4 Peloading 90,2% 2,5 1,8 

5 Sopir 88,9% 3,5 2,0 

6 TPA 95,0% 1,0 0,5 

 Rata-Rata  91,9% 2,3 1,2 

Sumber:Data Absensi KUD Nengayetna, Triwulan IV 2025 

Berdasarkan Tabel 1.2, tingkat kehadiran karyawan KUD Nengayetna secara 

umum menunjukkan kondisi yang baik dengan rata-rata kehadiran sebesar 91,9%. 

Meskipun demikian, masih terdapat rata-rata keterlambatan sebesar 2,3 hari per bulan 

dan rata-rata izin kerja sebesar 1,2 hari per bulan pada beberapa divisi selama periode 

pengamatan. Kondisi tersebut merupakan bagian dari dinamika operasional yang 

dapat terjadi dalam pelaksanaan pekerjaan dan menjadi salah satu fenomena yang 

menarik untuk dikaji lebih lanjut. Akan tetapi, data absensi hanya menggambarkan 

aspek kehadiran karyawan dan belum dapat mencerminkan tingkat disiplin kerja 

secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang menggunakan in-

strumen kuesioner untuk memperoleh gambaran yang lebih objektif mengenai 

disiplin kerja karyawan. 
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Selain aspek disiplin kerja, berdasarkan hasil observasi awal juga ditemukan 

bahwa sebagian besar fasilitas dan alat kerja telah mendukung pelaksanaan kegiatan 

operasional di KUD Nengayetna. Namun demikian, masih terdapat beberapa fasilitas 

dan alat kerja yang memerlukan perawatan maupun penggantian agar dapat menun-

jang kelancaran pekerjaan secara optimal. Kondisi tersebut merupakan salah satu fe-

nomena yang menjadi dasar dalam mengkaji lingkungan kerja sebagai salah satu 

faktor yang diduga memengaruhi kinerja karyawan. 

Di samping itu, motivasi kerja juga menjadi faktor yang penting untuk dikaji 

karena berhubungan dengan semangat dan dorongan karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan. Meskipun secara operasional terdapat variasi semangat kerja pada situasi 

tertentu, kondisi tersebut belum dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan tingkat 

motivasi kerja karyawan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk memperoleh gambaran empiris mengenai pengaruh motivasi kerja, disiplin ker-

ja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan berdasarkan persepsi responden 

melalui penyebaran kuesioner. 

Tabel 1.4. Kondisi Alat Kerja Utama di KUD Nengayetna( Desember 2025) 

No. Jenis Alat / APD Jumlah Baik Cukup Rusak 

1 Dodos (Pisau Panen) 45 30 10 5 

2 Egrek (Galah Panen) 20 12 5 3 

3 Tojok Peloding (Alat Angkat ke Truk) 37 25 8 4 

4 Penggaruk Brondolan 20 12 5 3 

5 Sepatu Boot 70 50 15 5 

6 Helm Safety 76 60 10 6 

7 Sarung Tangan 80 55 20 5 

8 Alat Penyemprot Pestisida 12 8 3 1 

9 Truk Plasma 2 2 0 0 

 Rata-Rata 100% 70,01% 21,0% 8,9% 

Sumber :Oberservai Lapangan Dan Laporan Logistik KUD Nengayetna, Desember 2025 
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Berdasarkan Tabel 1.2, sebagian besar fasilitas dan alat kerja yang digunakan 

dalam kegiatan operasional KUD Nengayetna berada dalam kondisi baik.  

Namun demikian, masih terdapat beberapa alat kerja yang berada pada kondisi 

cukup dan rusak sehingga memerlukan perawatan maupun penggantian secara ber-

tahap agar tetap dapat mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan. Kondisi terse-

but merupakan salah satu fenomena operasional yang perlu mendapat perhatian dari 

pihak manajemen dalam upaya menjaga efektivitas pelaksanaan pekerjaan. Meskipun 

demikian, kondisi tersebut belum dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan bahwa 

lingkungan kerja karyawan berada pada kondisi yang kurang baik, karena penilaian 

terhadap lingkungan kerja secara keseluruhan perlu dibuktikan melalui penelitian 

berdasarkan persepsi responden. 

Sistem pemanenan di KUD Nengayetna mengandalkan teknik ayunan dengan 

egrek panjang tanpa memerlukan pemanjat pohon.  

Namun, proses loading buah ke truk yang masih sangat mengandalkan tenaga manual 

dengan alat bantu terbatas meningkatkan beban fisik terhadap karyawan. Kemudian 

Alat penyemprot pestisida untuk perawatan tanaman juga belum sepenuhnya siap pa-

kai, hal ini berpotensi dapat mengganggu jadwal penyemprotan rutin yang vital untuk 

kesehatan tanaman. 

Selain aspek fisik, hubungan antara pimpinan dan karyawan masih perlu diting-

katkan lagi guna untuk menciptakan suasana kerja yang lebih baik dan mendukung 

produktivitas. Jarak antar blok kebun yang cukup jauh tanpa alat transportasi internal 

yang memadai juga menambah kompleksitas lingkungan kerja. 

Fenomena-fenomena ini menggambarkan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja, 

dan lingkungan kerja  sangat berperan penting dalam menentukan tingkat kinerja kar-

yawan. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi serta disiplin dalam bekerja akan 

lebih bersemangat, bertanggung jawab, dan mampu memberikan hasil kerja yang op-

timal. Namun, lingkungan kerja yang masih kurang mendukung ,seperti alat kerja 

yang belum optimal, proses manual yang melelahkan, dan fasilitas yang terbatas, 

dapat menjadi penghambat pencapaian kinerja maksimal. 
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 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karya-

wan pada KUD Nengayetna. 

 

1.2   Rumusan Masalah  

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa di Kutai Timur? 

2.  Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa di Kutai Timur? 

3.  Apakah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa di Kutai Timur?  

4. Apakah motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara simultan ber-

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada KUD Nengayetna Desa 

Rantau Sentosa di Kutai Timur? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuaan dari penelitian ini adalah untuk: 

1.  Mangetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada KUD   

Nengayetna Desa Rantau Sentosa di Kutai Timur. 

2.  Mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada KUD 

Nengayetna Desa Rantau Sentosa di Kutai Timur. 

3.  Mengetahui  pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada KUD 

Nengayetna Desa Rantau Sentosa di Kutai Timur 

4.  Mengetahui pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 

secara simultan terhadap kinerja karyawan pada KUD Nengayetna Desa 

Rantau Sentosa di Kutai Timur.  

  



    9 

 
 

1.4  Manfaat Penelitian  

1.  Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat berkontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di  

bidang manajemen Sumber Daya Manusia, terutama mengenai pengaruh Mo-

tivasi Disiplin kerja Dan Lingkungna Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

2.  Manfaat Praktis 

Penelitian ini di harapkan Memberi masukan dan bahan pertimbangan bagi 

pengambil keputusan di KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa mengenai 

pentingnya peningkatan motivasi, disiplin, dan lingkungan kerja guna 

meningkatkan kinerjaa karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat men-

jadi dasar dalam penyusunan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia 

yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

a.  KUD Nengayetna 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan peningkatan 

motivasi dan kedisiplinan karyawan guna mencapai kinerja yang lebih 

optimal. 

b.  Bagi Karyawan 

Sebagai pemahaman tentang pentingnya motivasi dan kedisiplinan dalam 

melaksanakan pekerjaan agar dapat meningkatkan produktivitas dan pres-

tasi kerja. 

c. Manfaat Akademis  

Sebagai referensi tambahan bagi mahasiswa Universitas Widya Gama 

Mahakam Samarinda yang ingin meneliti topik sejenis di masa menda-

tang. 
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1.5   Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari tujuan, maka penulis 

memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

 

1. Penelitian ini difokuskan pada 76 karyawan KUD Nengayetna Desa Rantau     

Sentosa di Kutai Timur sebagai objek penelitian. 

2. Variabel penelitian terdiri dari tiga variabel bebas, yaitu motivasi kerja (X1),      

disiplin kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3), serta satu variabel terikat yaitu   

kinerja karyawan (Y). 

3. Penelitian ini hanya membahas pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap 

kinerja karyawan, tanpa melibatkan faktor lain seperti kepemimpinan, budaya 

organisasi, atau sistem kompensasi. 

4. Data penelitian didapat dan dioleh melalui penyebaran kuesioner kepada 76 

responden, yang merupakan seluruh karyawan KUD Nengayetna 

(menggunakan teknik sampling jenuh). 

 

 1.6   Sistematika Penulisan 

  Untuk memudahkan pemahaman, penulisan skripsi ini disusun dengan 

sistematika   sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori, berisi teori-teori yang berkaitan dengan motivasi kerja, 

disiplin kerja, dan kinerja karyawan, serta penelitian terdahulu, hubungan antar 

variabel, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.  

BAB III : Metodologi Penelitian, menjelaskan jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta metode analisis 

data yang digunakan.
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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang 

telah diteliti sebelumnya dan memperkuat dasar teori dalam penelitian ini.Beberapa 

penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1.  Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti dan 

Tahun 
Variabel Penelitian Persamaan dengan Penelitian Ini Perbedaan dengan Penelitian Ini 

1 

Gorang, A., 

Hermayanti, H., 

Peny, TL, & 

Awang, M. 

(2022). 

Motivasi Kerja (X1), 

Disiplin Kerja (X2),      

Lingkungan Kerja (X3), 

Kinerja Karyawan (Y) 

Sama-sama meneliti pengaruh 

motivasi kerja, disiplin kerja, 

dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

Objek penelitian berbeda, 

penelitian Gorong et al. dilakukan 

pada kantor kecamatan, sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada 

koperasi. 

2 

Erlian Kusuma 

Dwi Susanti 

(2023) 

Motivasi Kerja (X1), 

Disiplin Kerja (X2), 

Lingkungan Kerja (X3), 

Kinerja Karyawan (Y) 

Sama-sama menggunakan varia-

bel motivasi kerja, disiplin kerja, 

dan lingkungan kerja sebagai 

variabel independen serta kinerja 

sebagai variabel dependen. 

Perbedaan terletak pada lokasi 

penelitian, karakteristik organisasi, 

dan jumlah responden. 

3 

Agustian, A. 

R., & Sudarso, 

E. (2026) 

Motivasi Kerja, 

(X1)Disiplin Ker-

ja,(X2)Karyawan (Y) 

Sama-sama meneliti pengaruh 

motivasi dan disiplin kerja ter-

hadap kinerja karyawan, objek 

sama-sama koperasi, 

menggunakan metode kuantitatif 

dan sampling jenuh. 

Penelitian ini tidak menggunakan 

variabel lingkungan kerja, lokasi 

penelitian berbeda (Jakarta Utara 

vs Kutai Timur), jenis koperasi 

berbeda (simpan pinjam vs perke-

bunan). 

4 

Syawqy, 

Widagdo & 

Novianti (2024) 

Kompensasi (X1) 

Lingkungan Kerja (X2) 

Kinerja Karyawan (Y) 

Persamaan penelitian ini dengan 

Penelitian yang dilakukan ter-

letak pada penggunaan variable 

Kinerja Karyawan sebagai vari-

abel terkait serta pendekatan 

penelitian kuantitatif dalam 

menganalisis factor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karya-

wan. 

Perbedaan Penelitian ini terletak 

pada Variabel bebas yang di 

gunakan penelitian Syawqy dkk 

2024 menggunakan Kompentensi 

dan Lingkungan kerja sedangkan 

penelitiann yang dilakukan penulis 

menggunakan motivasi disiplin 

kerja dan lingkungan kerja. dengan 

objek penelitian yang berbeda  

Sumber : Diolah Penulis, 2025 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, sebagian besar 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Meskipun demikian, terdapat perbedaan ob-

jek, karakteristik responden, dan lokasi penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dil-

akukan untuk menguji pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa, Kabupaten 

Kutai Timur. 

2.2 Tinjauan Teori 

 2.2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu 

fungsi penting dalam sebuah organisasi yang bertujuan mengelola karyawan 

agar tujuan organisasi tercapai dengan baik dan hemat . Menurut Hasibuan 

(2019) MSDM adalah ilmu dan seni dalam mengatur hubungan dan peran 

karyawan agar dapat membantu mencapai tujuan perusahaan, karyawan, ser-

ta masyarakat secara efektif dan efisien. (hal 10 ) 

Sementara itu, Sedarmayanti (2017) mengartikan MSDM sebagai ke-

bijakan dan tindakan yang mengatur hal-hal terkait manusia atau sumber 

daya manusia dalam manajemen , seperti merekrut, menyaring , melatih , 

memberi penghargaan, serta mengaktifkan kinerja. MSDM tidak hanya 

fokus pada kebutuhan organisasi, tetapi juga berkaitan dengan pengem-

bangan dan kesejahteraan karyawan (hal 6) 

Dessler (2020) menekankan bahwa MSDM adalah pendekatan strategi 

dalam mengelola manusia di dalam organisasi .MSDM mencakup berbagai 

kegiatan seperti perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, kompensasi, dan 

pengembangan karyawan, dengan tujuan menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman dan mendorong peningkatan produktivitas serta kepuasan kerja. 

 (hal 4) 
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses mengelola individu dalam 

organisasi melalui serangkaian fungsi seperti perencanaan,pengorganisasian, 

pengembangan, dan pemeliharaan guna mendayagunakan potensi manusia 

secara optimal guna mencapai tujuan organisasi dan kesejahteraan karyawan 

2.1.2 Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam suatu 

organisasi karena menjadi indikator keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan setiap karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, peningkatan kinerja 

karyawan menjadi perhatian utama setiap organisasi agar produktivitas kerja 

dapat terus dipertahankan dan ditingkatkan. 

Menurut Mangkunegara (2017:67), kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepa-

danya. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kinerja tidak hanya diukur 

dari jumlah pekerjaan yang diselesaikan, tetapi juga dari kualitas hasil peker-

jaan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan organisasi. 

Sementara itu, menurut Hasibuan (2019:94), kinerja merupakan hasil 

kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibe-

bankan kepadanya berdasarkan kecakapan, pengalaman, kesungguhan, dan 

waktu. Dengan demikian, kinerja merupakan hasil akhir dari pelaksanaan 

pekerjaan yang dipengaruhi oleh kemampuan individu maupun faktor-faktor 

yang mendukung pelaksanaan pekerjaan tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 
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bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang 

karyawan baik secara kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan organ-

isasi. Tingkat kinerja yang baik akan memberikan dampak positif terhadap 

pencapaian tujuan organisasi, sedangkan kinerja yang kurang optimal dapat 

memengaruhi efektivitas dan produktivitas organisasi. 

Dalam penelitian ini, kinerja karyawan dipandang sebagai variabel 

yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu motivasi kerja, disiplin kerja, 

dan lingkungan kerja. Ketiga faktor tersebut diduga memiliki hubungan yang 

erat dengan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 

target, menghasilkan pekerjaan yang berkualitas, serta melaksanakan tugas 

secara bertanggung jawab. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa Ka-

bupaten Kutai Timur. 

 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Mangkunegara (2017), terdapat beberapa faktor yang  me-

mengaruhi kinerja karyawan, yaitu: 

1. Kemampuan (Ability), yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang baik 

kemampuan intelektual maupun kemampuan fisik dalam melaksanakan 

pekerjaan.  

2. Motivasi (Motivation), yaitu dorongan yang berasal dari dalam maupun 

luar diri seseorang yang memengaruhi semangat kerja dalam mencapai 

tujuan organisasi.  

Selain kedua faktor tersebut, dalam praktik organisasi kinerja juga di-

pengaruhi oleh disiplin kerja, lingkungan kerja, kepemimpinan, budaya or-

ganisasi, kompensasi, serta faktor-faktor lain yang mendukung pelaksanaan 

pekerjaan. 
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Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pembahasan pada tiga faktor, 

yaitu motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja, karena ketiga vari-

abel tersebut diduga mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan di 

KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa. 

Menurut Mangkunegara (2017), indikator kinerja karyawan meliputi: 

a. Kualitas Kerja  

Kualitas kerja mengacu pada seberapa baik hasil kerja seorang karyawan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh organisasi . Hal ini menunjuk-

kan seberapa akurat , rapi , dan tepat seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya. karyawan dengan kualitas kerja yang baik dan 

mampu menghasilkan pekerjaan yang memenuhi standar operasional dan    

meminimalkan kesalahan selama menjalankan tugas.  

b. Kuantitas Pekerjaan 

Kuantitas pekerjaan berkaitan dengan jumlah pekerjaan yang dapat 

diselesaikan oleh seorang karyawan dalam periode waktu tertentu.Indikator 

ini mencerminkan kemampuan karyawan untuk memenuhi target kerja 

yang ditetapkan oleh organisasi . Semakin tinggi kemampuan karyawan un-

tuk memenuhi atau melampaui target tersebut , semakin baik pula tingkat 

kuantitas kerja mereka .  

c. Kinerja Tepat Waktu  

tepat waktu mengacu pada kemampuan karyawan untuk menyelesaikan tu-

gas sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan .Hal ini mencerminkan 

seberapa efektif seorang karyawan menggunakan waktu kerjanya dan kedi-

siplinannya dalam melaksanakan tugas .Karyawan yang menyelesaikan 

pekerjaannya tepat waktu menunjukkan kinerja yang baik dan mendukung 

kelancaran operasional organisasi  

d. Tanggung jawab 

menunjukkan kesadaran dan komitmen karyawan untuk menyelesaikan tu-

gas yang diberikan serta kesediaan mereka untuk bertanggung jawab atas 
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hasil kerja mereka .Karyawan dengan tingkat tanggung jawab tinggi akan 

menyelesaikan tugas mereka dengan serius tanpa memerlukan pengawasan 

terus-menerus dari atasan mereka . 

e. Kerja Tim 

Kerja tim mengacu pada kemampuan seorang karyawan untuk bekerja sa-

ma dengan rekan kerja dan atasan untuk mencapai tujuan organisasi . 

Kerja tim yang baik ditunjukkan melalui kemauan untuk membantu orang 

lain ,komunikasi yang efektif , dan kemampuan untuk beradaptasi dalam 

tim. Kerja tim yang optimal mendukung peningkatan kinerja karyawan 

secara keseluruhan. 

2.2.3  Motivasi Kerja (X1) 

 Motivasi merupakan salah satu faktor yang berperan dalam men-

dorong seseorang untuk melaksanakan pekerjaannya secara optimal guna 

mencapai tujuan organisasi. Motivasi dapat berasal dari dalam diri individu 

maupun dari faktor eksternal yang memengaruhi semangat, kemauan, dan 

kesungguhan dalam bekerja. Oleh karena itu, motivasi dipandang sebagai sa-

lah satu faktor yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan. 

Menurut Mangkunegara (2017, hlm. 93), motivasi merupakan kondisi 

yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Semen-

tara itu, Hasibuan (2016, hlm. 145) menyatakan bahwa motivasi kerja adalah 

pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang 

sehingga bersedia bekerja sama, bekerja secara efektif, dan mengerahkan 

kemampuannya untuk mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja merupakan dorongan yang 

memengaruhi perilaku dan semangat kerja seseorang dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Hasibuan (2016, hal.145), Robbins & Judge (2017) juga 
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menyatakan bahwa motivasi kerja adalah faktor psikologis yang membimb-

ing seseorang dalam melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. 

Indikator yang relevan berdasarkan teori:  

a.  Semangat kerja 

Semangat kerja Merupakan motivasi internal yang membuat karyawan 

bersemangat dalam menjalankan tugasnya, semangat kerja yang tinggi 

tercermin dari produktivitas dan kualitas kaerja yang baik. 

b  Inisiatif 

  Inisiatif adalah di mana kemampuan untuk mengambil tindakan proaktif 

tanpa menunggu perintah,dan inisiatif untuk memperbaiki alat kebun yang 

rusak atau merapihkan area kerja. 

c.  Ketekunan 

Ketekunan sangat penting dalam menyelesaikan tugas hingga tuntas dan 

konsistensi dalam merawat tanaman dari persemaian hingga panen meski 

menghadapi tantangan cuaca.dan ketelitian dalam menerapkan prosedur 

perawatan tanaman secara rutin. 

d.  Pencapaian target 

Pencapaian target  artinya karyawan mampu memenuhi target produksi 

panen yang sesuai dan pencapaian standar kualitas hasil kebun (ukuran 

,kesegaran, kebersihan) 

teori : Mangkunegara (2017, hal.93) 

Motivasi adalah kondisi yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 
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2.2.4  Disiplin Kerja (X2) 

Menurut Hasibuan (2016, hal. 193), disiplin kerja merupakan kesadaran dan 

kesediaan seseorang untuk menaati seluruh peraturan perusahaan serta nor-

ma sosial yang berlaku. Disiplin berperan penting dalam membentuk per-

ilaku pegawai agar senantiasa patuh terhadap ketentuann, prosedur, dan ke-

bijakan organisasi demi tercapainya kinerjayang optimal. Sementara itu,  

Sedarmayanti (2017, hal. 89) mendefinisikan disiplin kerja sebagai 

suatu bentuk pelatihan yang bertujuan untuk memperbaiki dan memperkuat 

tingkah laku serta sikap karyawan. Disiplin kerja merupakan salah satu 

faktor penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi. Setiap in-

stansi, termasuk KUD Nengayetna, memerlukan tingkat kedisiplinan yang 

tinggi agar kegiatan operasional dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Disiplin kerja tidak hanyaa berhubungan dengan kepatuhan terhadap pera-

turan, tetapi juga mencerminkan sikap tanggung jawab dan kesadaran kar-

yawan dalam   melaksanakan tugas-tugasnya. 

 Menurut Farida dan Hartono (2016:41), disiplin yang baik menc-

erminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya. Artinya, tingkat kedisiplinan seorang karyawan 

akan berbanding lurus dengan tanggung jawab dan komitmen terhadap 

pekerjaannya. Di lingkungan KUD Nengayetna, karyawan yang disiplin 

akan mampu menjaga ritme kerja yang baik, datang tepat waktu, serta me-

nyelesaikan pekerjaannya sesuai target. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat diartikan bahwa disiplin kerja 

adalah suatu sikap dan perilaku karyawan yang selalu menunjukkan 

kesadaran, kepatuhan, serta tanggung jawab terhadap peraturan dan tugas 

yang diberikan oleh organisasi. Kedisiplinan karyawan di KUD Nengayetna 

menjadi kunci penting dalam menjaga produktivitas dan efektivitas kerja 
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agar tujuan koperasi dapat tercapai secara optimal. 

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2019,94), indikator-indikator 

disiplin kerja mencakup: 

 a. Ketepatan waktu, 

Menetapkan waktu yang jelas untuk kedatangan, pulang, dan istirahat 

karyawan. 

 b. Ketaaatan pada proedur kerja . 

Mengatur tata cara berpakaian dan perilaku yang sesuai selama bekerja 

 c. Peraturan Cara Melakukan Pekerjaan 

Menetapkan prosedur dan metode yang harus diikuti karyawan dalan 

melaksanakan tugas serta berhubungan dengan unit kerja lain. 

 d.  Kepatuhan terhadap larangan dan kewajiban. 

Mengatur apa yang bolch dan tidak boleh dilakukan oleh Karyawan 

selama  berada di instansi. 

2.2.5  Lingkungan Kerja (X3) 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat memen-

garuhi pelaksanaan pekerjaan karyawan dalam suatu organisasi. Lingkungan 

kerja yang mendukung diharapkan mampu menciptakan suasana kerja yang 

nyaman, aman, dan kondusif sehingga karyawan dapat melaksanakan tugas 

serta tanggung jawabnya secara efektif. Oleh karena itu, lingkungan kerja 

dipandang sebagai salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi kinerja 

karyawan. 

Menurut Sedarmayanti (2017, hlm. 25), lingkungan kerja adalah kese-

luruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar tempat 

seseorang bekerja, metode kerja, serta pengaturan kerja baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai kelompok. Sementara itu, Nitisemito (2018, 

hlm. 183) menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu 



    20 

 
 

yang berada di sekitar pekerja yang dapat memengaruhi dirinya dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja merupakan segala kondisi fisik maupun nonfisik yang be-

rada di sekitar karyawan dan dapat memengaruhi kenyamanan, kelancaran, 

serta efektivitas pelaksanaan pekerjaan dalam upaya mencapai tujuan organ-

isasi. 

a. Kondisi Fisik Tempat kerja 

Suasana kerja merujuk pada kondisi fisik. pada saat karyawan 

melaksanakan pekerjaan Suasana yang baik dapat memengaruhi 

pelaksanaan tugas dengan positif. 

b.  Hubungan Kerja dalam Organisasi 

Mencakup hubungan antara bawahan dengan pimpinan serta interaksi 

antara karyawan dalam melaksanakan tugas 

  c.  Ketersediaan dan kondisi Fasilitas/peralatan kerja  

Fasilitas kerja mencakup peralatan yang diperlukan untuk mendukung ke-

lancaran pekerjaan, termasuk alat panen (dodos, egrek), alat bantu loading 

(tojok), alat pelindung diri (APD), dan alat perawatan tanaman. Terse-

dianya fasilitas yang lengkap dan dalam kondisi baik merupakan penun-

jang penting dalam proses bekerja. 

2.3    Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian teori dan temuan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, 

dapat dirumuskan suatu kerangka pemikiran yang menyatakan bahwa kinerja karya-

wan dipengaruhi oleh tiga faktor kunci, yaitu motivasi kerja, disiplin kerja, dan ling-

kungan kerja. Dalam konstruk penelitian ini, ketiga variabel independen tersebut 

diduga memberikan pengaruh yang bersifat positif terhadap kinerja karyawan, baik 

secara individual (parsial) maupun secara kolektif (simultan). Dengan demikian, 
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kerangka konseptual ini menjadi landasan analitis untuk menguji sejauh mana moti-

vasi, disiplin, dan lingkungan kerja berperan dalam meningkatkan efektivitas kinerja 

karyawan di KUD Nengayetna 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.4  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah disusun, hipotesis penelitian ini      

dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

KUD Nengayetna. 

H2: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

KUD Nengayetna. 

H3: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kar-

yawan KUD Nengayetna. 

H4: Motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara simultan ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan KUD Nengayetna
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif. 

Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis pengaruh tiga variabel bebas, yaitu motiva-

si kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja, terhadap satu variabel terikat, yaitu 

kinerja karyawan. Data yang digunakan berbentuk numerik dan dianalisis secara 

statistik. Menurut Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif merupakan metode yang 

berlandaskan pada pendekatan positivisme, dilakukan dengan meneliti populasi atau 

sampel tertentu, mengumpulkan data melalui instrumen penelitian, serta menganalisis 

data secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

3.2.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada KUD Nengayetna yang berlokasi di Desa 

Rantau Sentosa, Kecamatan Busang Kabupaten Kutai Timur. Penentuan lokasi 

penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa KUD Nengayetna merupakan organ-

isasi yang bergerak di bidang ekonomi kerakyatan dan memiliki sejumlah karyawan 

yang dapat dijadikan sebagai responden untuk menguji variabe yang diteliti. 

Adapun waktu penelitian direncanakan akan dilaksanakan selama 4 (empat) 

bulan, mulai dari Oktober 2025 hingga Januari 2026 Periode tersebut mencakup tahap 

persiapan, pengumpulan data, pengolahan dan analisis data, hingga penyusunan 

laporan penelitian. 

3.3   Definisi Variabel Operasional 

Definisi operasional variabel merupakan penjabaran variabel penelitian yang 

digunakan untuk mempermudah proses pengukuran dan pengujian.  

Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel bebas dan satu variabel terikat seperti 
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yang dijelaskan dalam tabel berikut. 

Tabel  3.1. Definisi Oprasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Motivasi Kerja (X1) Dorongan psikologi yang mempengaruhi 

perilaku karyawan organisasi 

1. Semangat kerja 

2. Inisiatif dalam bekerja 

3. Ketekunan menyelesaikan tu-

gas kerja 

4. Pencapaian target keerja 

Disiplin Kerja (X2) Kesadaran karyawan dalam mentaati pera-

turan dan organisasi norma sosial 

1. Ketepatan waktu 

2. Ketaatan pada prosedur 

3. Penggunaan alat kerja  

4. Peratura tentang larangan dan 

Kewajiban 

 

Lingkungan Kerja (X3) Segela sesuatu yang berada di sekitar 

karyawan yang dapat mempergaruhi 

pelaksanaan tugas 

1. kondisi fisik di tempat kerja 

2. Hubungan Kerja Dalam 

organisasi 

3. Tersediaanya Fasilitas kerja 

Kinerja Karyawan (Y) hasil Kerja yang di capai oleh karywan 

dalam melaksanakan tugas sesuai 

kewajiban Karyawan 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Ketepatan waktu 

4. Tanggung jawab 

5. Kerja sama 

Sumber : Diadaptasi dari teori Mangkunegara (2017), Hasibuan (2016), dan 

Sedarmayanti (2017). 

Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan 4 (empat) tingkat pilihan ja-

waban tanpa menyediakan pilihan 'Netral' atau 'Ragu-ragu'. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari kecenderungan responden memilih nilai tengah (central tendency bias). 

Menurut Sugiyono (2019, hlm. 142), penghilangan kategori tengah dapat memaksa 

responden untuk memberikan jawaban yang lebih tegas, apakah mereka cenderung 

setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan yang diberikan, sehingga data yang 

dihasilkan lebih akurat dan memiliki variansi yang baik." 
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3.4.  Populasi  dan  Sampel   

Ada pun populasi dan ssampel dari peneelitian ini Adalah sebagai berikut 

3.4.1  Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan KUD Nengayetna 

Desa Rantau Sentosa, Kabupaten Kutai Timur, yang berjumlah 76 orang. Se-

luruh karyawan tersebut terdiri dari beberapa jenis pekerjaan, seperti karya-

wan panen, karyawan rawat, peloading, sopir, tenaga pengawas alat (TPA), 

dan supervisi. Populasi ini dipilih karena seluruh karyawan terlibat langsung 

dalam kegiatan operasional koperasi serta mengalami kondisi motivasi kerja, 

disiplin kerja, dan lingkungan kerja sebagaimana yang dijelaskan dalam latar 

belakang peneliti. 

3.4.2  Sampel 

Mengingat populasi yang relatif kecil yaitu kurang dari 100 orang 

penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus, di mana se-

luruh anggota populasi diambil sebagai sampel. Teknik ini dipilih agar data-

Yang terkumpul mampu merepresentasikan kondisi karyawan secara utuh dan 

akurat sesuai situasi lapangan. Oleh karena itu, jumlah sampel dalamp-

enelitian ini berjumlah 76 responden, sesuai dengan jumlah populasiyang ada   

 

Tabel 3.4.2. Daftar Jumlah Karyawan KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa  

di  Kutai Timur 

No Jenis Pekerjaan Jumlah responden 

1 Karyawan Panen 37 

2 Karyawan Rawat 25 

3 Sopir 2 

4 TPA 1 

5 Supervisi 6 

6 Peloading 5 

 Total 76 

        Sumber KUD Nengayetna di desa Rantau Sentosa (2025) 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Pemilihan teknik 

yang tepat bertujuan agar data yang diperoleh akurat, relevan, dan dapat 

digunakan dalam proses analisis. 

 3.5.1  Observasi 

 dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi dan aktivitas 

yang berlangsung di lingkungan KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa. 

Melalui observasi ini, peneliti memperoleh gambaran nyata mengenai per-

ilaku karyawan, kondisi lingkungan kerja, serta proses kerja yang berkaitan 

dengan variabel penelitian. Hasil observasi digunakan sebagai data pen-

dukung untuk memperkuat analisis penelitian. 

3.5.2   Dokumentasi  

yaitu pengumpulan data sekunder berupa data jumlah karyawan, struktur or-

ganisasi, dan profil koperasi yang diperoleh dari pihak manajemen KUD 

Nengayetna.  

3.5.3.  Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

(angket) sebagai alat utama untuk memperoleh data dari responden. 

Kuesioner berisi sejumlah pernyataan yang disusun berdasarkan indikator 

variabel penelitian, yaitu motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja, dan 

kinerja karyawan. 

Menurut Sugiyono (2019:142), kuesioner merupakan teknik pengum-

pulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Dalam penelitian ini, kuesioner disusun menggunakan skala Likert em-

pat poin untuk mengukur sikap dan persepsi responden. Penggunaan skala 

ini bertujuan agar responden memberikan jawaban yang lebih tegas tanpa 

memilih jawaban netral. Menurut Sugiyono (2019:93), skala Likert 
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang terhadap 

suatu fenomena sosial. 

Adapun skor penilaian dalam skala Likert yang digunakan adalah se-

bagai berikut: 

Tabel 3.3 Skala Likart 

Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Setuju (S) 3 

Sangat Setuju (SS) 4 

 

Kuesioner ini terdiri dari pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan 

variabel motivasi (X1), disiplin kerja (X2), lingkungan kerja (X3), dan 

kinerja karyawan (Y). Selain kuesioner, penelitian ini juga menggunakan 

3.6  Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui kelayakan alat 

ukur yang digunakan dalam pengumpulan data. Instrumen yang baik harus 

memenuhi syarat valid dan reliabel agar data yang dihasilkan dapat dipercaya. 

Menurut Sugiyono (2019:121), instrumen yang valid mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur, sedangkan instrumen yang reliabel menunjukkan kon-

sistensi hasil pengukuran. 

Uji instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan uji reliabili-

tas. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel, dimana item dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel. Se-

dangkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha, dengan kriteria nilai 

lebih dari 0,60 menunjukkan bahwa instrumen reliabel (Imam Ghozali, 

2018:47). 



    27 

 
 

1.  Uji Validitas: Digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner terse-

but (Ghozali, 2018, hlm. 51). 

Kriteria yang digunakan adalah:  

Item dinyatakan valid jika nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 

0,05. 

2.  Uji Reliabilitas: Alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018, hlm. 45). Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengetahui konsistensi alat ukur(kuesioner). Kriteria yang 

digunakan adalah:  

Variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi 

1.  Uji Normalitas: Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2018, hal. 161). Untuk menguji apakah data berdistribusi normal. Pen-

gujian dilakukan  dengan  uji Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan 

normal apabila nilai  signifikansi > 0,05. 

2.  Uji Multikolinearitas: Bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model re-

gresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel inde-

penden (Ghozali, 2018, hal. 107). Untuk menguji apakah terdapat hub-

ungan antar variabel bebas. Dikatakan bebas dari multikolinearitas jika 

nilai VIF <  10  dan Tolerance > 0, 10. 

3.  Uji Heteroskedastisitas: Bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain (Ghozali, 2018, hal. 137).  3.  Uji Heteroskedas-

tisitas 

Untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual. 

Model dinyatakan bebas heteroskedastisitas jika nilai signifikansi > 

0,05. 

4.  Koefisien Korelasi (R) 

Koefisien korelasi digunakan untuk hubungan antara variabel bebas 

Daya Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) serta LIngkungan Kerja 

(X3) dengan variabel terkait Kinerja Karyawan (Y). Hal ini untuk 

mengetahui secara dini apakah hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat yang dianalisis kuat atau rendah dan searah atau tidak. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R²) Mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018, 

hal. 97). Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar variabel bebas mampu menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai 

R² yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 

data dengan baik 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk memprediksi seberapa jauh perubahan 

nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen dimanipulasi/diubah-

ubah atau dinaik-turunkan (Ghozali, 2018, hal. 96) Analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara moti-

vasi (X₁), disiplin kerja (X₂), dan lingkungan kerja (X₃) terhadap kinerja kar-

yawan (Y).  

  Model persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:  

matematikanya adalah :  

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + e. 
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3.7  Uji Hipotesis 

Ghozali (2021) menjelaskan bahwa koefisien determinasi digunakan  

untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menjelaskan variasi  

dependen. Nilai koefisien determinasi berada pada rentang nol hingga satu.  

Nilai (R²)yang relatif rendah menunjukkan bahwa kemampuan variabel  

independent dalam menjelaskan variasi variabel dependen masih terbatas (hal.147) 

1.     Uji Parsial  

(Uji t): Menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

Penjelas / independen secara individual dalam menerangkan variasi varia-

bel dependen (Ghozali, 2018, hal. 98).  

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variable bebas 

terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengujian:  

Jika t hitung > t tabel atau Sig < 0,05,  maka variabel independen ber-

pengaruh    signifikan terhadap variabel dependen. 

2.   Uji Simultan 

        (Uji F): Digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara ber-

sama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2018, hal. 98).  

  Kriteria pengujian: 

         Jika F hitung > F tabel atau Sig < 0,05, maka ketiga variabel bebas ber-

pangaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.   Gambaran Umum KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa 

Koperasi Unit Desa (KUD) Nengayetna merupakan koperasi yang berlokasi di 

Desa Rantau Sentosa, Kecamatan Busang, Kabupaten Kutai Timur. Desa Rantau Sen-

tosa berada di wilayah hulu Sungai Atan dan mayoritas penduduknya berasal dari sub 

etnis Dayak Kenyah, yaitu Lepoq Jalan. Pada awalnya, mata pencaharian utama 

masyarakat adalah di bidang pertanian dengan komoditas seperti kakao, kopi, dan ka-

ret. 

Seiring perkembangan waktu, khususnya sejak tahun 2006, terjadi peralihan 

komoditas perkebunan dari kakao dan kopi menuju kelapa sawit. Perubahan ini di-

dorong oleh masuknya perusahaan-perusahaan besar di bidang perkebunan kelapa 

sawit di wilayah tersebut. 

KUD Nengayetna kemudian didirikan sebagai wadah bagi masyarakat dan petani lo-

kal untuk menjalin kemitraan dengan perusahaan inti, seperti PT Subur Abadi Wana 

Agung (SAWA) dan PT Hamparan Perkasa Mandiri (HPM). Koperasi ini mengelola 

lahan perkebunan plasma seluas kurang lebih 12.800 hektare. 

Dalam operasionalnya, KUD Nengayetna memiliki peran strategis dalam 

mengelola usaha perkebunan, meningkatkan kesejahteraan anggota, serta menyerap 

tenaga kerja lokal. Keberadaan koperasi ini juga menjadi salah satu faktor penting 

dalam mendukung perekonomian masyarakat di Desa Rantau Sentosa. 

4.1.2  Gambaran Objek yang Diteliti 

Objek dalam penelitian ini adalah karyawan KUD Nengayetna yang terli-

bat langsung dalam kegiatan operasional perkebunan. Berdasarkan data kepega-

waian, jumlah seluruh karyawan KUD Nengayetna adalah 76 orang, yang terdiri 

dari beberapa divisi dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Kompo-
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sisi karyawan ini menjadi populasi sekaligus sampel dalam penelitian karena 

menggunakan teknik sensus (sampling jenuh). 

 

Tabel 4.1 Komposisi Karyawan KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Karyawan Panen 37 

2 Karyawan Rawat 25 

3 Sopir 2 

4 TPA (Tenaga Pengawas Alat) 1 

5 Supervisi 6 

6 Peloading 5 

 Total 76 

Sumber: Data Kepegawaian KUD Nengayetna, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa jumlah responden terbanyak 

berasal dari bagian karyawan panen yaitu sebanyak 37 orang. Selanjutnya diikuti 

oleh karyawan rawat sebanyak 25 orang. 

Kemudian responden pada bagian supervisi berjumlah 6 orang dan peload-

ing sebanyak 5 orang. Sementara itu, jumlah responden paling sedikit yaitu pada 

bagian sopir sebanyak 2 orang dan TPA Hanya 1 orang. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja di KUD Nengayetna be-

rada pada bagian operasional lapangan, khususnya pada kegiatan panen dan 

perawatan. 

4.2. Deskripsi Data 

4.2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 76 re-

sponden yang merupakan seluruh karyawan KUD Nengayetna. Kuesioner yang 

disebarkan sebanyak 76 dan seluruhnya kembali dan layak untuk dianalisis 

(tingkat pengembalian 100%). 
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4.2.2. Karakteristik Responden 

4.2.2.1. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 

Berdasarkan data hasil kuesioner, diperoleh distribusi jenis kelamin re-

sponden sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden 

NO Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-Laki 51 67,1% 

2 Perempuan 25 32,9% 

Jumlah  76 100% 

   Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa sebagian besar responden ber-

jenis kelamin laki-laki sebanyak 51 orang atau sebesar (67,1%), sedangkan 

responden perempuan sebanyak 25 orang atau sebesar (32,9%). Hal ini 

menunjukkan bahwa tenaga kerja pada KUD Nengayetna didominasi oleh 

laki-laki. Hal ini sesuai dengan karakteristik pekerjaan di perkebunan ke-

lapa sawit yang banyak membutuhkan tenaga fisik. 

4.2.2.2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.3  Usia Responden 

No Usia Frekuensi Persentase 

1 25>30 Tahun 42 55,3% 

2 31-40 Tahun 34 44,7% 

 Jumlah  100% 

 Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

   Berdasarkan tabel di 4.3, dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

berada pada rentang usia 25–30 tahun yaitu sebanyak 42 orang atau sebesar 

55,3%. Sedangkan responden dengan usia di atas 30 tahun sebanyak 34 

orang atau sebesar 44,7%.WG 
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan KUD 

Nengayetna berada pada usia produktif, sehingga memiliki kemampuan 

yang baik dalam menjalankan pekerjaan dan tanggung jawabnya. 

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No Masa Kerja Jumlah Persentase (%) 

1 < 1 Tahun 0 0% 

2 1 – 3 Tahun 28 36,8% 

3 4 – 6 Tahun 37 48,7% 

4 > 6 Tahun 11 14,5% 

 Total 76 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

berdasarkan masa kerja menunjukkan bahwa dari total 76 respond-

en, mayoritas karyawan berada pada kelompok masa kerja 4–6 tahun, yaitu 

sebanyak 37 orang atau sebesar 48,7%. Hal ini mengindikasikan bahwa se-

bagian besar karyawan di KUD Nengayetna telah memiliki pengalaman 

kerja yang cukup matang dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab-

nya. 

Karyawan dengan masa kerja 4–6 tahun umumnya telah melewati 

fase adaptasi dan pembelajaran, sehingga memiliki pemahaman yang baik 

terhadap prosedur kerja, sistem organisasi, serta lingkungan kerja. Kondisi 

ini memungkinkan karyawan untuk bekerja lebih efektif dan efisien, serta 

mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tingkat ketelitian yang lebih ting-

gi. 

Selanjutnya, responden dengan masa kerja 1–3 tahun berjumlah 28 

orang atau sebesar 36,8%. Kelompok ini dapat dikategorikan sebagai kar-

yawan dengan pengalaman kerja menengah, di mana mereka telah mem-

iliki pemahaman dasar mengenai pekerjaan, namun masih berada dalam 

tahap pengembangan keterampilan dan peningkatan kinerja. 
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Sementara itu, responden dengan masa kerja lebih dari 6 tahun 

sebanyak 11 orang atau sebesar 14,5%. Meskipun jumlahnya lebih sedikit, 

karyawan dalam kategori ini umumnya memiliki tingkat pengalaman yang 

tinggi, serta berpotensi menjadi sumber pengetahuan dan panutan bagi kar-

yawan lain, khususnya dalam hal penyelesaian pekerjaan dan pemahaman 

terhadap budaya kerja organisasi. 

Di sisi lain, tidak terdapat responden dengan masa kerja kurang dari 

1 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh responden dalam penelitian 

ini telah memiliki pengalaman kerja minimal lebih dari satu tahun, sehing-

ga dapat diasumsikan telah memahami lingkungan kerja dan mampu men-

jalankan tugas dengan baik. 

Secara keseluruhan, distribusi masa kerja ini menunjukkan bahwa 

karyawan di KUD Nengayetna didominasi oleh tenaga kerja yang berpen-

galaman. Kondisi ini menjadi indikator positif karena pengalaman kerja 

yang cukup lama dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan serta 

efektivitas operasional organisasi. Namun demikian, perusahaan juga perlu 

memperhatikan keseimbangan antara karyawan berpengalaman dan karya-

wan baru guna mendukung regenerasi serta keberlanjutan organisasi di ma-

sa mendatang 

4.2.3 Deskripsi Variabel 

Deskripsi variabel dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai tanggapan responden terhadap setiap variabel yang 

diteliti, yaitu Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3), 

dan Kinerja (Y). Data diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada 76 

responden, kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan persentase. 
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4.2.3.1 Motivasi (X1) 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang melibatkan 76 re-

sponden, dapat diketahui bahwa secara umum variabel motivasi kerja be-

rada pada kategori tinggi. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban Setuju (S) 

dan Sangat Setuju (SS) pada seluruh indikator motivasi kerja yang diajukan 

dalam penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar karya-

wan KUD Nengayetna memiliki tingkat motivasi kerja yang baik dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Pertama, pada aspek semangat kerja, sebanyak 84,21% responden 

menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa mereka bekerja dengan penuh 

semangat setiap hari. Selain itu, sebesar 96,05% responden menyatakan 

tetap bersemangat meskipun menghadapi pekerjaan yang sulit. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki daya tahan kerja 

yang tinggi dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi tantangan 

pekerjaan. 

Kedua, pada aspek inisiatif kerja, sebanyak 82,90% responden 

menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa mereka mampu mencari solusi 

tanpa menunggu perintah dari atasan. Selain itu, sebesar 96,05% responden 

menyatakan bahwa mereka langsung mengambil tindakan ketika melihat 

adanya masalah dalam pekerjaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kar-

yawan memiliki tingkat inisiatif yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan 

secara mandiri. 

Ketiga, pada aspek ketekunan dan tanggung jawab kerja, sebesar 

80,27% responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa mereka me-

nyelesaikan tugas sampai tuntas. Selain itu, sebesar 97,37% responden 

menyatakan tetap bekerja meskipun tugas yang diberikan terasa sulit. Hal 
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ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki komitmen dan tanggung jawab 

yang tinggi terhadap pekerjaan yang diberikan. 

Keempat, pada aspek pencapaian target kerja, sebesar 82,90% re-

sponden menyatakan berusaha keras untuk mencapai target kerja yang te-

lah ditetapkan. Selain itu, sebesar 96,05% responden menyatakan mampu 

memenuhi target kerja secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa seba-

gian besar karyawan memiliki orientasi kerja yang baik terhadap pen-

capaian hasil. 

Meskipun demikian, masih terdapat sekitar 3% hingga 19,74% re-

sponden yang menyatakan tidak setuju pada beberapa indikator, terutama 

pada aspek menyelesaikan tugas sampai tuntas dan mencari solusi secara 

mandiri. Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat sebagian kecil 

karyawan yang tingkat motivasinya belum optimal, sehingga perlu adanya 

perhatian dari pihak manajemen untuk meningkatkan motivasi kerja me-

lalui pemberian penghargaan, insentif, dan lingkungan kerja yang men-

dukung. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja 

(X1) berada dalam kategori tinggi. Mayoritas responden menunjukkan se-

mangat kerja, inisiatif, ketekunan, dan orientasi pencapaian yang baik da-

lam menjalankan tugasnya, sehingga motivasi kerja karyawan dinilai 

mampu mendukung peningkatan kinerja di KUD Nengayetna. Selanjutnya 

akan dibahas mengenai variabel Disiplin Kerja (X2). 

4.2.3.2 Disiplin Kerja (X2) 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang melibatkan 76 re-

sponden, dapat diketahui bahwa secara umum variabel disiplin kerja berada 

pada kategori tinggi. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban Setuju (S) dan 

Sangat Setuju (SS) pada seluruh indikator yang diajukan. 

Pertama, pada aspek ketepatan waktu, sebanyak 78,95% responden 

menyatakan datang tepat waktu, dan 97,37% menyatakan menyelesaikan 



    37 

 
 

pekerjaan tepat waktu. Hal ini menunjukkan kesadaran tinggi karyawan 

terhadap pentingnya waktu dalam bekerja. 

Kedua, pada aspek kepatuhan prosedur kerja, sebanyak 77,63% re-

sponden mengikuti prosedur kerja dan 94,74% bekerja sesuai aturan. Ini 

mencerminkan kepatuhan karyawan terhadap tata tertib koperasi. 

Ketiga, pada aspek penggunaan dan pemeliharaan alat kerja, sebanyak 

84,21% responden menggunakan alat kerja dengan benar dan 97,37% men-

jaga alat kerja dengan baik, menunjukkan rasa tanggung jawab yang tinggi 

terhadap fasilitas kerja. 

Keempat, pada aspek kepatuhan aturan dan etika kerja, sebanyak 

85,53% responden mematuhi aturan kerja dan 98,69% menghindari tinda-

kan yang dilarang, mencerminkan kesadaran tinggi terhadap norma kerja. 

Meskipun demikian, masih terdapat 21,05% hingga 22,37% respond-

en yang menyatakan tidak setuju pada aspek datang tepat waktu dan 

mengikuti prosedur kerja. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian mana-

jemen dalam meningkatkan kedisiplinan melalui pengawasan dan pem-

binaan secara berkala. 

Secara keseluruhan, disiplin kerja karyawan KUD Nengayetna be-

rada dalam kategori tinggi dan dinilai mampu mendukung peningkatan 

kinerja. Selanjutnya akan dibahas mengenai variabel Lingkungan Kerja 

(X3)." 

4.2.3.3 Lingkungan Kerja (X3) 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang melibatkan 76 

responden, dapat diketahui bahwa secara umum variabel lingkungan kerja 

berada pada kategori baik. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban Setuju (S) 

dan Sangat Setuju (SS) pada seluruh indikator lingkungan kerja yang di-

ajukan dalam penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

karyawan KUD Nengayetna menilai lingkungan kerja mereka sudah cukup 

mendukung dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. 
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Pertama, pada aspek kondisi fisik tempat kerja, sebanyak 78,94% 

responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa kebersihan tempat 

kerja sudah terjaga dengan baik. Selain itu, sebesar 96,05% responden 

menyatakan merasa nyaman dengan kondisi fisik tempat kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi fisik lingkungan kerja di KUD Nengayetna 

sudah cukup mendukung kenyamanan dan kelancaran aktivitas kerja kar-

yawan. 

Kedua, pada aspek hubungan kerja antar karyawan, sebanyak 

84,21% responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa hubungan 

antar karyawan berjalan dengan baik dan harmonis. Selain itu, sebesar 

96,05% responden menyatakan bahwa komunikasi kerja di lingkungan ker-

ja juga berlangsung dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan sosial yang positif dan suasana kerja yang kondusif di antara pa-

ra karyawan. 

Ketiga, pada aspek ketersediaan dan kondisi fasilitas kerja, 

sebanyak 82,90% responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa 

fasilitas kerja telah tersedia dengan baik. Selain itu, sebesar 94,73% re-

sponden menyatakan bahwa fasilitas kerja yang tersedia mampu men-

dukung pelaksanaan pekerjaan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa perus-

ahaan telah menyediakan sarana dan prasarana kerja yang cukup memadai 

untuk menunjang aktivitas kerja karyawan. 

Meskipun demikian, masih terdapat sekitar 3,95% hingga 21,05% 

responden yang memberikan jawaban tidak setuju, terutama pada aspek 

kebersihan tempat kerja dan ketersediaan fasilitas kerja. Hal ini menunjuk-

kan bahwa masih terdapat beberapa aspek lingkungan kerja yang perlu dit-

ingkatkan, khususnya dalam hal menjaga kebersihan dan melengkapi fasili-

tas kerja agar karyawan dapat bekerja dengan lebih optimal. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan 

kerja (X3) berada dalam kategori baik. Mayoritas responden menilai kondi-



    39 

 
 

si fisik tempat kerja, hubungan antar karyawan, komunikasi kerja, serta 

ketersediaan fasilitas kerja sudah cukup mendukung, sehingga lingkungan 

kerja dinilai mampu memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kinerja karyawan di KUD Nengayetna. Selanjutnya akan dibahas mengenai 

variabel Kinerja Karyawan (Y) 

4.2.3.4 Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang melibatkan 76 re-

sponden, dapat diketahui bahwa secara umum variabel kinerja karyawan 

berada pada kategori tinggi. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban Setuju 

(S) dan Sangat Setuju (SS) pada seluruh indikator kinerja karyawan yang 

diajukan dalam penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

karyawan KUD Nengayetna mampu menjalankan tugas dan tanggung ja-

wabnya dengan baik. 

Pertama, pada aspek kualitas kerja, sebanyak 81,58% responden 

menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa mereka mampu menghasilkan 

pekerjaan dengan kualitas yang baik. Selain itu, sebesar 94,74% responden 

menyatakan bahwa hasil kerja mereka telah sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

karyawan mampu menghasilkan pekerjaan yang berkualitas dan memenuhi 

standar operasional yang berlaku. 

Kedua, pada aspek kuantitas dan pencapaian target kerja, sebanyak 

76,31% responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa mereka 

mampu menyelesaikan jumlah pekerjaan dengan baik. Selain itu, sebesar 

97,37% responden menyatakan mampu memenuhi target kerja yang telah 

ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki 

produktivitas kerja yang baik dan mampu memenuhi tuntutan kuantitas 

pekerjaan. 

Ketiga, pada aspek ketepatan waktu, sebanyak 85,53% responden 

menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa mereka mampu menyelesaikan 
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pekerjaan tepat waktu. Selain itu, sebesar 94,73% responden menyatakan 

bahwa mereka tidak menunda pekerjaan yang diberikan. Hal ini menunjuk-

kan bahwa karyawan memiliki manajemen waktu yang baik dan mampu 

bekerja sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Keempat, pada aspek tanggung jawab kerja, sebanyak 76,31% re-

sponden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa mereka memiliki rasa 

tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang diberikan. Selain itu, 

sebesar 94,74% responden menyatakan bahwa mereka mampu me-

nyelesaikan seluruh tugas yang diberikan dengan baik. Hal ini menunjuk-

kan bahwa karyawan memiliki komitmen dan dedikasi yang tinggi dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Meskipun demikian, masih terdapat sekitar 2,63% hingga 23,68% re-

sponden yang memberikan jawaban tidak setuju pada beberapa indikator, 

terutama pada aspek menyelesaikan banyak pekerjaan dan tanggung jawab 

kerja. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa karyawan yang 

kinerjanya belum optimal, sehingga perlu adanya perhatian dari pihak ma-

najemen untuk terus mendorong peningkatan kinerja melalui evaluasi 

berkala, pelatihan, dan pemberian motivasi yang tepat. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja kar-

yawan (Y) berada dalam kategori tinggi. Mayoritas responden menunjuk-

kan kualitas kerja, kuantitas pekerjaan, ketepatan waktu, dan tanggung ja-

wab kerja yang baik dalam menjalankan tugasnya. Hal ini mengindikasikan 

bahwa karyawan KUD Nengayetna secara umum telah mampu mem-

berikan kontribusi yang optimal bagi pencapaian tujuan organisasi. 

Tabel 4.5 Motivasi ( X1) 

Berdasarkan hasil kuesioner, variabel kinerja menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memberikan tanggapan positif, yang ditunjukkan 

oleh dominasi jawaban setuju dan sangat setuju. 
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No Pernyataan TS S SS 

1 

Apakah Anda Beker-

ja dengan penuh se-

mangat setiap hari? 

12 39 25 

  15,79% 51,32% 32,89% 

2 

Apakah Anda Tetap 

bersemangat saat 

menghadapi peker-

jaan sulit? 

3 35 38 

  3,95% 46,05% 50,00% 

3 

Apakah Anda Men-

cari solusi tanpa 

menunggu perintah? 

13 32 31 

  17,11% 42,11% 40,79% 

4 

Apakah Anda 

Mengambil tindakan 

saat melihat masa-

lah? 

3 42 31 

  3,95% 55,26% 40,79% 

5 

Apakah Anda Me-

nyelesaikan tugas 

sampai selesai? 

15 41 20 

  19,74% 53,95% 26,32% 

6 

Aapakah AndaTetap 

bekerja meskipun 

tugas sulit? 

2 41 33 

  2,63% 53,95% 43,42% 

7 

Apakah Anda Be-

rusaha mencapai tar-

get kerja? 

13 36 27 

  17,11% 47,37% 35,53% 

8 
Apakah Anda Me-

menuhi target kerja? 
3 47 26 

  3,95% 61,84% 34,21% 

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner ,2026 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang melibatkan 76 re-

sponden, dapat diketahui bahwa secara umum variabel motivasi kerja be-

rada pada kategori tinggi. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban Setuju (S) 

dan Sangat Setuju (SS) pada seluruh indikator motivasi kerja. 

Pada aspek semangat kerja, mayoritas responden menunjukkan ting-

kat motivasi yang baik. Sebanyak 84,21% responden menyatakan setuju 

dan sangat setuju bahwa mereka bekerja dengan penuh semangat setiap 

hari. Selain itu, pada indikator tetap bersemangat dalam menghadapi peker-
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jaan sulit, sebesar 96,05% responden memberikan jawaban positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki daya tahan kerja 

yang tinggi dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi tantangan 

pekerjaan. 

Selanjutnya, pada aspek inisiatif kerja, sebanyak 82,90% responden 

menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa mereka mampu mencari solusi 

tanpa menunggu perintah. Selain itu, sebesar 96,05% responden juga 

menyatakan bahwa mereka langsung mengambil tindakan ketika melihat 

adanya masalah dalam pekerjaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kar-

yawan memiliki tingkat inisiatif yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan 

secara mandiri. 

Pada aspek tanggung jawab kerja, sebesar 80,27% responden menya-

takan setuju dan sangat setuju bahwa mereka menyelesaikan tugas sampai 

selesai, serta 97,37% responden tetap bekerja meskipun tugas yang diberi-

kan terasa sulit. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki komitmen 

dan tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang diberikan. 

Pada aspek pencapaian target kerja, sebesar 82,90% responden 

menyatakan berusaha mencapai target kerja, dan bahkan 96,05% responden 

menyatakan mampu memenuhi target kerja yang telah ditetapkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki orientasi kerja 

yang baik terhadap pencapaian hasil kerja. 

Meskipun demikian, masih terdapat sekitar 3% hingga 19% re-

sponden yang menyatakan tidak setuju pada beberapa indikator, seperti da-

lam hal menyelesaikan tugas dan inisiatif kerja. Hal ini mengindikasikan 

bahwa masih terdapat sebagian kecil karyawan yang tingkat motivasinya 

belum optimal, sehingga perlu adanya perhatian dari pihak manajemen un-

tuk meningkatkan motivasi kerja melalui pemberian dorongan, penghar-

gaan, maupun lingkungan kerja yang mendukung. 
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Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja 

berada dalam kategori tinggi. Mayoritas responden menunjukkan semangat 

kerja, inisiatif, tanggung jawab, dan orientasi pencapaian yang baik dalam 

menjalankan tugasnya. 

Tabel 4.6 Disiplin Kerja ( X2) 

No Pernyataan TS S SS 
1 Apakah Anda Datang tepat waktu? 16 31 29 

  21,05% 40,79% 38,16% 

2 Apakah Anda Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu? 2 37 37 

  2,63% 48,68% 48,68% 

3 Apakah Anda Mengikuti prosedur kerja? 17 29 30 

  22,37% 38,16% 39,47% 

4 Apakah Anda Bekerja sesuai aturan? 4 33 39 

  5,26% 43,42% 51,32% 

5 Apakah Anda Menggunakan alat kerja dengan benar? 12 40 24 

  15,79% 52,63% 31,58% 

6 Apakah Anda Menjaga alat kerja 2 36 38 

  2,63% 47,37% 50,00% 

7 Apakah Anda Mematuhi aturan kerja 11 43 22 

  14,47% 56,58% 28,95% 

8 Apakah Anda Menghindari tindakan yang dilarang 1 41 34 

  1,32% 53,95% 44,74% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner,2026 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner terhadap 76 respond-

en, dapat diketahui bahwa secara umum disiplin kerja karyawan berada pa-

da kategori tinggi. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban Setuju (S) dan 

Sangat Setuju (SS) pada seluruh indikator disiplin kerja. 

 Pada aspek ketepatan waktu, sebesar 78,95% responden menyatakan 

setuju dan sangat setuju bahwa mereka datang tepat waktu. Selain itu, pada 

indikator menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, sebanyak 97,36% respond-

en memberikan jawaban positif. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian be-

sar karyawan memiliki kesadaran tinggi terhadap pentingnya ketepatan 

waktu dalam bekerja. 
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Pada aspek kepatuhan terhadap prosedur kerja, sebanyak 77,63% 

responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa mereka mengikuti 

prosedur kerja yang telah ditetapkan. Selain itu, sebesar 94,74% responden 

juga menyatakan bahwa mereka bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan karyawan terhadap 

aturan kerja sudah cukup baik. 

Pada aspek penggunaan dan pemeliharaan alat kerja, sebesar 

84,21% responden menyatakan menggunakan alat kerja dengan benar, serta 

97,37% responden menyatakan menjaga alat kerja dengan baik. Hal ini 

menunjukkan adanya tanggung jawab karyawan terhadap fasilitas kerja 

yang digunakan. 

Pada aspek kepatuhan terhadap aturan dan etika kerja, sebesar 

85,53% responden menyatakan mematuhi aturan kerja, dan 98,69% re-

sponden menyatakan menghindari tindakan yang dilarang. Hal ini menun-

jukkan bahwa karyawan memiliki kesadaran yang tinggi terhadap norma 

dan aturan yang berlaku di lingkungan kerja. 

Meskipun demikian, masih terdapat sekitar 1% hingga 22% re-

sponden yang menyatakan tidak setuju pada beberapa indikator, seperti da-

lam hal mengikuti prosedur kerja dan datang tepat waktu. Hal ini menun-

jukkan bahwa masih terdapat sebagian kecil karyawan yang tingkat 

disiplinnya belum optimal. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja karya-

wan berada dalam kategori tinggi dan telah berjalan dengan baik. 

Tabel 4.7 Lingkungan Kerja ( X3) 

No Pernyataan TS S SS 

1 Apakah Tempat Kerja Anda bersihan? 16 35 25 

  21,05% 46,05% 32,89% 

2 Apakah tempat Kerja Anda Nyaman? 3 36 37 

  3,95% 47,37% 48,68% 

3 
Apakah Anda memiliki Hubungan Baik Dengan antar 

karyawan Kerja? 
12 33 31 
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No Pernyataan TS S SS 

  15,79% 43,42% 40,79% 

4 
Apakah Anda berkomunikasi dengan baik di tempat 

kerja? 
3 40 33 

  3,95% 52,63% 43,42% 

5 Apakah fasilitas kerja tersedia dengan baik? 13 41 22 

  17,11% 53,95% 28,95% 

6 Apakah fasilitas kerja mendukung pekerjaan Anda? 4 42 30 

  5,26% 55,26% 39,47% 

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner,2026 

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa ling-

kungan kerja berada pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan oleh dominasi 

jawaban setuju dan sangat setuju pada seluruh indikator. 

Pada aspek kondisi fisik lingkungan kerja, sebesar 78,94% responden 

menyatakan bahwa kebersihan tempat kerja terjaga, dan 96,05% responden 

merasa nyaman dengan kondisi tempat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja fisik sudah cukup mendukung aktivitas kerja karyawan. 

Pada aspek hubungan kerja, sebesar 84,21% responden menyatakan 

bahwa hubungan antar karyawan berjalan dengan baik, dan 96,05% re-

sponden menyatakan komunikasi kerja berlangsung dengan baik. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan sosial yang harmonis di lingkungan kerja. 

Pada aspek fasilitas kerja, sebesar 82,90% responden menyatakan 

bahwa fasilitas kerja telah tersedia, dan 94,73% responden menyatakan 

bahwa fasilitas tersebut mendukung pekerjaan mereka. Hal ini menunjuk-

kan bahwa perusahaan telah menyediakan sarana kerja yang cukup me-

madai. 

Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden yang 

menyatakan tidak setuju, khususnya pada indikator kebersihan dan fasilitas 

kerja. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aspek yang 

perlu ditingkatkan. 

Secara keseluruhan, lingkungan kerja berada pada kategori baik dan 

cukup mendukung kinerja karyawan. 
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Tabel 4.8 Kinerja ( Y) 

No Pernyataan TS S SS 

1 
Apakah Anda menghasilkan pekerjaan yang berkuali-

tas? 
14 40 22 

  18,42% 52,63% 28,95% 

2 Apakah Hasil kerja Anda sesuai standar? 4 27 45 

  5,26% 35,53% 59,21% 

3 Apakah Anda menyelesaikan banyak pekerjaan? 18 33 25 

  23,68% 43,42% 32,89% 

4 
Apakah Anda memenuhi jumlah pekerjaan yang ditar-

getkan? 
2 38 36 

  2,63% 50,00% 47,37% 

5 
Apakah Anda menyelesaikan Pekerjaan Ketepatan wak-

tu? 
11 43 22 

  14,47% 56,58% 28,95% 

6 Apakah Anda Tidak menunda pekerjaan 4 35 37 

  5,26% 46,05% 48,68% 

7 Apakah Anda Bertanggung jawab atas pekerjaan Anda? 18 33 25 

  23,68% 43,42% 32,89% 

8 Apakah Anda Menyelesaikan tugas Yang diberikan 4 40 32 

  5,26% 52,63% 42,11% 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner, 2026 

Berdasarkan hasil penelitian, kinerja karyawan berada pada kategori tinggi. 

Hal ini terlihat dari dominasi jawaban setuju dan sangat setuju pada seluruh 

indikator kinerja. 

Pada aspek kualitas kerja, sebesar 81,58% responden menyatakan 

bahwa mereka mampu menghasilkan pekerjaan dengan kualitas yang baik. 

Selain itu, sebesar 94,74% responden menyatakan bahwa hasil kerja mere-

ka telah sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

 Pada aspek kuantitas dan pencapaian target, sebesar 76,31% re-

sponden menyatakan mampu menyelesaikan jumlah pekerjaan dengan 

baik, dan 97,37% responden menyatakan mampu memenuhi target kerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki produktivi-

tas kerja yang baik. 

Pada aspek ketepatan waktu, sebesar 85,53% responden menya-

takan mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, serta 94,73% respond-
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en menyatakan tidak menunda pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa kar-

yawan memiliki manajemen waktu yang baik. 

Pada aspek tanggung jawab kerja, sebesar 76,31% responden menya-

takan memiliki tanggung jawab kerja yang tinggi, dan 94,74% responden 

menyatakan mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 

Namun demikian, masih terdapat sekitar 5% hingga 23% responden 

yang menyatakan tidak setuju pada beberapa indikator, terutama terkait 

jumlah pekerjaan dan tanggung jawab kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih terdapat beberapa karyawan yang perlu meningkatkan kinerjanya. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan be-

rada dalam kategori tinggi. 

4.3 Analisis Data 

Bab ini menyajikan analisis data penelitian yang diperoleh dari proses 

pengumpulan data yang telah dilakukan sebelumnya. Data-data tersebut selanjutnya 

diolah dan dianalisis secara sistematis dengan menggunakan teknik analisis yang 

sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan.  

Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

temuan penelitian serta untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

Selain itu, hasil analisis data dalam bab ini juga digunakan sebagai dasar dalam 

melakukan pembahasan lebih lanjut dan penarikan kesimpulan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

4.3.1 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

dalam penelitian ini layak digunakan dalam analisis serta dapat dipertanggung-

jawabkan secara ilmiah. Pengujian ini sangat penting karena kualitas data akan 

mempengaruhi hasil penelitian secara keseluruhan. Uji kualitas data meliputi uji 
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validitas dan uji reliabilitas yang bertujuan untuk menjamin ketepatan serta kon-

sistensi instrumen penelitian. 

Menurut Sugiyono (2019:121), uji kualitas data digunakan untuk 

mengetahui apakah instrumen penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat 

valid dan reliabel sehingga dapat menghasilkan data yang akurat dan dapat di-

percaya. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan instru-

men dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen yang valid berarti mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan tujuan penelitian. 

Menurut Ghozali (2018:51), uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau tidaknya suatu kuesioner, di mana suatu item dikatakan valid apabila mam-

pu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai ko-

relasi antara skor item dengan skor total (Corrected Item-Total Correlation). 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

Apabila nilai r hitung > r tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka item dinya-

takan valid.  

Sebaliknya, apabila r hitung < r tabel, maka item dinyatakan tidak valid.  
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Tabel 4.9 Uji Validitas 

NNO Variabel Pernyataan   r hitung  r tabel Hasil   Uji Validitas 

 

 

 

1 

 

 

 

MOTIVASI 

(X1) 

P1 0,607 0,225 Valid 

P2 0,436 0,225 Valid 

P3 0,731 0,225 Valid 

P4 0,299 0,225 Valid 

P5 0,689 0,225 Valid 

p6 0,406 0,225 Valid 

P7 0,718 0,252 Valid 

P8 0,475 0,225 Valid 

 

 

2 

 

 

DISIPLIN KERJA (X2) 

P1 0,733 0,225 Valid 

P2 0,459 0,225 Valid 

P3 0,740 0,225 Valid 

P4 0,345 0,225 Valid 

P5 0,700 0,225 Valid 

P6 0,437 0,225 Valid 

P7 0,560 0,225 Valid 

P8 0,385 0,225 Valid 

 

 

3 

 

 

LINGKUNGAN KERJA  

(X3) 

P1 0,724 0,225 Valid 

P2 0,548 0,225 Valid 

P3 0,710 0,225 Valid 

P4 0,398 0,225 Valid 

P5 0,665 0,225 Valid 

P6 0,468 0,225 Valid 

 

 

4 

 

 

KINERJA 

(Y) 

P1 0,646 0,225 Valid 

P2 0,488 0,225 Valid 

P3 0,685 0,225 Valid 

P4 0,519 0,225 Valid 

P5 0,659 0,225 Valid 

P6 0,481 0,225 Valid 

P7 0,736 0,225 Valid 

P8 0,585 0,225 Valid 

Sumber : Diolah Penulis SPSS 25,2026 

Berdasarkan Tabel 3.4 diperoleh bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3), dan Kinerja (Y) 

memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan dengan r tabel sebesar 

0,224. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam instrumen 
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penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat uur dalam 

penelitian. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap indikator yang 

digunakan mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan akurat, se-

hingga instrumen penelitian ini dapat digunakan untuk tahap analisis selanjut-

nya. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi instrumen 

penelitian.  Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Cronbach Alpha. 

Tabel 4.10 Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s Al-

pha 

Nilai Batas Hasil Uji 

Realibilitas 

1 MOTIVASI X1 0,684 0,6 Reliabel 

2 DISIPLIN KERJA X2 0,685 0,6 Reliabel 

3 LINGKUNGAN KERJA X3 0,634 0,6 Reliabel 

4 KINERJA Y 0,752 0,6 Reliabel 

Sumber : Diolah Penulis SPSS 25,2026 

               Berdasarkan Tabel 4.3.2 uji reliabilitas yang dilakukan, diketahui 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel yaitu Motivasi 

(X1) sebesar 0,684, Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,685, Lingkungan Kerja (X3) 

sebesar 0,634, dan Kinerja (Y) sebesar 0,752. Seluruh nilai tersebut lebih besar 

dari nilai batas minimum yang ditetapkan yaitu 0,6. 

Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinya-

takan reliabel, yang berarti instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi 

yang baik dalam mengukur setiap variabel. Dengan demikian, kuesioner yang 

digunakan mampu memberikan hasil yang stabil dan dapat dipercaya, sehingga 

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam penelitian. 

 

 

4.3.4 Hasil Uji Asumsi Klasik 
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1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Tabel 4.11 Uji Normallitas Unstandardized Residual 

N 76 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,47041697 

Most Extreme Differences Absolute ,046 

Positive ,033 

Negative -,046 

Test Statistic ,046 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Diolah Penulis SPSS 25,2026 

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil uji normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. 

Nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa data residual dalam penelitian berdistribusi nor-

mal. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi normalitas, se-

hingga dapat dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya. 

Selain itu, nilai mean residual sebesar 0,0000000 juga menunjukkan bah-

wa penyebaran data residual berada di sekitar nilai nol, yang semakin mem-

perkuat bahwa data telah memenuhi asumsi normalitas dengan baik. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar 

variabel independen dalam model regresi. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 MOTIVASI ,363 2,752 

DISIPLIN KERJA ,431 2,320 

LINGKUNGAN KERJA ,485 2,063 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber : Diolah Penulis SPSS 25,2026 

Berdasarkan Tabel….hasil uji multikolinearitas, interpretasi dilakukan 

dengan menggunakan kriteria tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Adapun pemba-

hasannya adalah sebagai berikut: 

Pertama, variabel Motivasi (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,363 

yang berada di atas 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,752 yang masih jauh di bawah 

10. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Motivasi tidak memiliki hubungan 

linear yang tinggi dengan variabel independen lainnya, sehingga tidak men-

imbulkan gejala multikolinearitas dalam model. 

Kedua, variabel Disiplin Kerja (X2) menunjukkan nilai tolerance sebe-

sar 0,431 dan VIF sebesar 2,320. Nilai tersebut telah memenuhi kriteria yang 

ditetapkan, sehingga dapat diartikan bahwa Disiplin Kerja tidak mengalami ma-

salah multikolinearitas dan tetap memberikan kontribusi yang independen da-

lam menjelaskan variabel dependen. 

Ketiga, variabel Lingkungan Kerja (X3) memiliki nilai tolerance sebesar 

0,485 dan VIF sebesar 2,063 Nilai ini merupakan yang paling mendekati kondi-

si ideal dibandingkan variabel lainnya, yang menunjukkan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja memiliki tingkat korelasi yang paling rendah dengan varia-

bel independen lainnya. 
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Secara keseluruhan, seluruh variabel independen dalam penelitian ini te-

lah memenuhi kriteria tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala multikolinearitas dan layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketid-

aksamaan varians dari residual dalam model regresi. Pengujian dilakukan 

menggunakan metode Glejser. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.13 Uji heteroskedastisitas 

Sumber : Diolah Penulis SPSS 25,2026 

Berdasarkan Tabel  hasil uji Glejser, pengujian dilakukan dengan 

melihat nilai signifikansi (Sig.) dari masing-masing variabel independen ter-

hadap nilai absolut residual (ABS_RES). Adapun kriteria yang digunakan ada-

lah apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastis-

itas. 

Pertama, variabel Motivasi (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,558, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Motiva-

si tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai absolut residual, sehingga tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas pada variabel ini. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1,891 1,022  1,849 ,068 

MOTIVASI ,035 ,059 ,114 ,588 ,558 

DISIPLIN 

KERJA 

-,046 ,053 -,155 -,871 ,387 

LINGKUNGAN 

KERJA 

-,020 ,063 -,052 -,311 ,756 

a. Dependent Variable: ABS_RES 



    54 

 
 

Kedua, variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,387, yang juga lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, variabel Disiplin Ker-

ja tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas dalam model. 

Ketiga, variabel Lingkungan Kerja (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,756, yang jauh di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Lingkungan 

Kerja tidak mempengaruhi varians residual, sehingga tidak terjadi heteroske-

dastisitas. 

Secara keseluruhan, seluruh variabel independen memiliki nilai signif-

ikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan telah memenuhi salah 

satu asumsi klasik, sehingga layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya. 

4.3.5  Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Hasil analisis regresi dapat dilihat pada 

Tabel berikut: 4.14 Analisis regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -2,023 1,771 

MOTIVASI ,418 ,102 

DISIPLIN KERJA ,374 ,092 

LINGKUNGAN KERJA ,376 ,108 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber : Diolah Penulis SPSS 25,2026 

 

Y = -2,023 + 0,418X1 + 0,374X2 + 0,376X3 

Konstanta sebesar -2,023 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel inde-

penden dianggap bernilai nol, maka nilai Kinerja (Y) sebesar -2,031. Nilai ini 
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menggambarkan kondisi dasar sebelum adanya pengaruh dari variabel inde-

penden. Koefisien regresi Motivasi (X1) sebesar 0,418 menunjukkan bahwa se-

tiap peningkatan satu satuan Motivasi akan meningkatkan Kinerja sebesar 

0,418, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Hal ini menunjukkan 

bahwa Motivasi memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja. 

Koefisien regresi Disiplin Kerja (X2) sebesar 0, 374 menunjukkan bah-

wa setiap peningkatan satu satuan Disiplin Kerja akan meningkatkan Kinerja 

sebesar 0,379, dengan asumsi variabel lain tetap. Ini berarti Disiplin Kerja juga 

berpengaruh positif terhadap Kinerja. 

Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X3) sebesar 0,376 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan Lingkungan Kerja akan meningkatkan 

Kinerja sebesar 0,371, dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini menunjuk-

kan adanya pengaruh positif antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel inde-

penden dalam penelitian ini memiliki arah pengaruh positif terhadap Kinerja, 

sehingga peningkatan pada masing-masing variabel akan diikuti dengan pen-

ingkatan Kinerja. 

4.3.6  Koefisien Korelasi (R)   

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.14 Koefisien Korelasi  

Model Summary 

Mod

el R R Square Adjusted R Square 

1 ,884a ,781 ,772 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, DISIPLIN KERJA, MOTIVASI 

Sumber : Diolah Penulis SPSS 25,2026 

Berdasarkan Tabel….hasil analisis pada tabel Model Summary, diperoleh 

nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,884. Nilai ini berada pada rentang 0,80 – 

1,00 yang termasuk dalam kategori hubungan sangat kuat. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat erat antara variabel independen yang 

terdiri dari Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) ter-

hadap variabel dependen yaitu Kinerja (Y). 

Koefisien korelasi yang tinggi ini mengindikasikan bahwa perubahan yang ter-

jadi pada variabel-variabel independen cenderung diikuti oleh perubahan yang 

signifikan pada variabel dependen. Dengan kata lain, semakin baik tingkat mo-

tivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja yang dimiliki karyawan, maka akan 

semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dihasilkan. 

Selain itu, kuatnya hubungan ini juga mencerminkan bahwa ketiga vari-

abel independen memiliki keterkaitan yang solid dalam menjelaskan variasi 

kinerja karyawan secara bersama-sama. Hubungan yang sangat kuat ini mem-

perlihatkan bahwa model penelitian yang digunakan memiliki tingkat keterhub-

ungan yang baik dan mampu merepresentasikan kondisi yang terjadi di lapan-

gan. 
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4.3.7  Koefisien determinasi (R²) 

Tabel  4.15 koefisien determinasi (R²) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 ,

884a 

,781 ,772 

a. Predictors: (Constant), TotalX3, TotalX2, TotalX1 

Sumber : Diolah Penulis SPSS 25,2026 

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil analisis pada tabel Model Summary, di-

peroleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,781. Nilai ini menun-

jukkan bahwa sebesar 78% variasi pada variabel Kinerja (Y) dapat dijelaskan 

oleh variabel independen dalam model penelitian. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan model dalam menjelaskan perubahan pada variabel de-

penden tergolong kuat. Artinya, model yang digunakan mampu memberikan 

penjelasan yang tinggi terhadap variasi yang terjadi pada Kinerja. 

Sementara itu, sisanya sebesar 22% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian yang tidak diteliti. 

4.3.8 Uji Hipotesis  

Uji hipotesis merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

apakah motivasi kerja (X₁), disiplin kerja (X₂), dan lingkungan kerja (X₃) ber-

pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Dalam penelitian ini, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). Uji 

t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan 

nilai signifikansi sebesar 0,05 serta nilai t hitung dengan t tabel dan nilai F hi-
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tung dengan F tabel. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 serta nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel atau nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka 

hipotesis penelitian diterima. Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.17  Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coeffi-

cients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,023 1,771  -1,142 ,257 

Motivasi ,418 ,102 ,375 4,095 ,000 

Disiplin Kerja ,374 ,092 ,341 4,061 ,000 

Lingkungan 

Kerja 

,376 ,108 ,274 3,466 ,001 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber : Diolah Penulis SPSS 25,2026 

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji t pada tabel Coefficients, diketahui nilai t tabel 

sebesar 1,99. Kriteria pengujian adalah jika t hitung > t tabel dan nilai signif-

ikansi < 0,05, maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap vari-

abel dependen. 

1. variabel Motivasi (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 4,095 yang lebih be-

sar dari t tabel (1,99) dengan nilai signifikansi 0,000(<0,05).. Hal ini 

menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja (Y). 

2. variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 4,061 yang ju-

ga lebih besar dari t tabel (1,99) dengan nilai signifikansi 0,000(0,05). 

Dengan demikian, Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan ter-

hadap Kinerja. 

3. variabel Lingkungan Kerja (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 3,466 yang 

lebih besar dari t tabel (1,99) dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 
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0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja. 

Tabel 4.18 Uji F (Stimulan) 

Berdasarkan Tabel 4.18 hasil uji F pada tabel ANOVA, diperoleh 

nilai F hitung sebesar 85,699 dengan tingkat signifikansi < 0,000, se-

dangkan nilai F tabel sebesar 2,72. Karena nilai F hitung lebih besar dari F 

tabel (85,699 > 2,72) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

model regresi dinyatakan signifikan. 

 Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel Motivasi (X1), 

Disiplin Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh terhadap 

Kinerja (Y). Artinya, ketiga variabel independen tersebut secara bersama-

sama mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel Kinerja. 

4.4 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, karakteristik responden 

didominasi oleh karyawan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 67,1%, sedangkan 

perempuan sebanyak 32,9%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pekerjaan pada KUD 

Nengayetna yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit lebih banyak melibat-

kan tenaga kerja laki-laki karena sebagian besar aktivitas operasional dilakukan di 

lapangan dan memerlukan kemampuan fisik yang cukup baik. 

Berdasarkan usia responden, mayoritas karyawan berada pada rentang usia 

25–30 tahun sebesar 55,3%, sedangkan usia 31–40 tahun sebesar 44,7%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan berada pada usia produktif sehingga 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 579,038 3 193,013 85,699 ,000b 

 
Residual 162,159 72 2,252   

Total 741,197 75    

a. Dependent Variable: KINERJA 

b.  Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, DISIPLIN KERJA, MOTIVASI 

Sumber : Diolah Penulis SPSS 25,2026 
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memiliki kemampuan fisik dan pengalaman yang cukup untuk melaksanakan peker-

jaan secara optimal. 

Selanjutnya, berdasarkan masa kerja diketahui bahwa sebagian besar respond-

en telah bekerja selama 4–6 tahun sebesar 48,7%, diikuti masa kerja 1–3 tahun sebe-

sar 36,8%, dan lebih dari 6 tahun sebesar 14,5%. Tidak adanya responden dengan 

masa kerja kurang dari satu tahun menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan telah 

memiliki pengalaman kerja yang memadai sehingga mampu memberikan penilaian 

yang objektif terhadap kondisi motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja, mau-

pun kinerja yang mereka rasakan selama bekerja di KUD Nengayetna. 

Karakteristik responden tersebut memberikan gambaran bahwa data penelitian 

diperoleh dari responden yang telah memahami kondisi kerja di KUD Nengayetna 

sehingga hasil penelitian diharapkan mampu mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

 

 

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada 

variabel motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kinerja memiliki nilai r 

hitung yang lebih besar daripada r tabel sebesar 0,224. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa seluruh butir pernyataan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat 

sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki 

nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60, sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat kon-

sistensi yang baik sehingga mampu menghasilkan data yang dapat dipercaya dalam 

mengukur variabel penelitian 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (>0,05), se-

hingga data residual berdistribusi normal dan memenuhi salah satu asumsi dalam ana-

lisis regresi linear berganda. 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki 

nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang kuat antarvariabel 

independen sehingga masing-masing variabel mampu menjelaskan pengaruhnya ter-

hadap variabel dependen secara baik. 

Selanjutnya, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastis-

itas. Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian. 

Pembahasan Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel motivasi 

kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja memiliki koefisien regresi bernilai positif 

terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,418, 

disiplin kerja sebesar 0,374, dan lingkungan kerja sebesar 0,376. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan motivasi kerja, disiplin kerja, maupun ling-

kungan kerja akan diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan dengan asumsi variabel 

lainnya tetap. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut memiliki kontribusi positif 

dalam meningkatkan kinerja karyawan pada KUD Nengayetna. 

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa motivasi kerja, disiplin kerja, dan 

lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai t hitung masing-masing variabel yang 

lebih besar daripada t tabel (1,99) serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja yang baik mampu men-

dorong karyawan untuk bekerja lebih optimal dalam menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawabnya. Disiplin kerja yang baik juga memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kinerja melalui kepatuhan terhadap aturan dan pelaksanaan pekerjaan 

sesuai prosedur yang berlaku. Selain itu, lingkungan kerja yang baik memberikan rasa 

aman dan nyaman bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaan sehingga dapat 

mendukung peningkatan kinerja. 

Temuan ini sejalan dengan hasil deskriptif kuesioner yang menunjukkan bah-

wa sebagian besar responden memberikan penilaian yang baik terhadap motivasi ker-
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ja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja. Meskipun pada observasi awal masih 

ditemukan beberapa fenomena operasional seperti keterlambatan kehadiran pada be-

berapa kesempatan dan beberapa fasilitas kerja yang memerlukan perawatan, kondisi 

tersebut tidak menyebabkan responden menilai ketiga variabel tersebut berada pada 

kategori kurang baik. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

umum motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja di KUD Nengayetna telah 

mendukung peningkatan kinerja karyawan. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan 

kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hal tersebut dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 85,699 yang lebih besar da-

ripada F tabel sebesar 2,72 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kinerja karyawan tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil dari kombinasi motivasi kerja, 

disiplin kerja, dan lingkungan kerja yang saling mendukung. Ketiga variabel tersebut 

secara bersama-sama mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pelaksanaan pekerjaan pada KUD Nengayetna. 

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,884 menunjukkan bahwa hubungan an-

tara motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja dengan kinerja karyawan be-

rada pada kategori sangat kuat. Sementara itu, nilai R Square sebesar 0,781 menun-

jukkan bahwa 78,1% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh motivasi kerja, 

disiplin kerja, dan lingkungan kerja. Adapun sisanya sebesar 21,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kepemimpinan, kompen-

sasi, pelatihan, komunikasi, maupun faktor organisasi lainnya. 

Keterkaitan dengan Teori dan Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja, dan 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

KUD Nengayetna Desa Rantau Sentosa. Temuan ini sejalan dengan teori 

Mangkunegara (2017) yang menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai seseorang berdasarkan kualitas dan kuantitas sesuai dengan tanggung jawab 
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yang diberikan. Selain itu, teori Robbins dan Judge (2017) juga menjelaskan bahwa 

kinerja merupakan hasil kerja individu dalam melaksanakan tugas secara efektif dan 

efisien. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Gorang et al. (2022), Erlian 

Kusuma Dwi Susanti (2023), Agustian dan Sudarso (2026), serta Syawqy, Widagdo, 

dan Novianti (2024) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja, dan 

lingkungan kerja merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Meskipun terdapat perbedaan objek dan lokasi penelitian, hasil yang diperoleh 

menunjukkan konsistensi bahwa ketiga variabel tersebut memiliki peran penting da-

lam meningkatkan kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja, 

disiplin kerja, dan lingkungan kerja merupakan faktor yang saling mendukung dalam 

meningkatkan kinerja karyawan pada KUD Nengayetna. Oleh karena itu, upaya 

mempertahankan motivasi kerja, meningkatkan kedisiplinan, serta menjaga kondisi 

lingkungan kerja yang baik perlu terus dilakukan agar kinerja karyawan dapat diper-

tahankan dan ditingkatkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka ter-

jawabnya rumusan masalah dalam penelitian ini.  

1.  Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Lingkungan Kerja secara simul-

tan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. 

Berdasarkan hasil analisis, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Lingkungan 

Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi, kedisiplinan, serta ling-

kungan kerja yang baik akan berdampak langsung pada peningkatan kinerja 

karyawan di KUD Nengayetna.  

2.   Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. 

Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi kerja yang tinggi, seperti adanya 

dorongan untuk mencapai tujuan, penghargaan, dan kebutuhan kerja, mampu 

meningkatkan semangat kerja karyawan sehingga berdampak pada peningkatan 

kinerja.  

3.   Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan karyawan, seperti kepatuhan 

terhadap aturan, ketepatan waktu, dan tanggung jawab kerja, sangat ber-

pengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan.  

4.  Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. 

Hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan kon-

dusif mampu mendukung aktivitas kerja karyawan sehingga berdampak pada 

peningkatan kinerja.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa kinerja karyawan 

merupakan hasil dari perilaku kerja yang dipengaruhi oleh faktor internal seperti mo-
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tivasi dan disiplin, serta faktor eksternal seperti lingkungan kerja. Oleh karena itu, 

ketiga variabel tersebut memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karya-

wan dalam organisasi 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 76 responden, diketahui bahwa motiva-

si kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan secara umum berada 

pada kategori baik. Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu dit-

ingkatkan agar kinerja karyawan dapat lebih optimal. 

1.  Motivasi Kerja 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan sudah cukup 

baik, namun masih terdapat beberapa karyawan yang kurang termotivasi. Oleh 

karena itu, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan motivasi kerja melalui 

pemberian penghargaan, insentif, serta perhatian terhadap kebutuhan karyawan 

agar semangat kerja semakin meningkat.  

2.  Disiplin Kerja 

Disiplin kerja karyawan dinilai cukup baik, namun masih terdapat beberapa 

karyawan yang belum sepenuhnya disiplin. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

meningkatkan pengawasan, mempertegas aturan, serta memberikan sanksi yang 

tegas agar kedisiplinan karyawan semakin baik.  

3.  Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja secara umum sudah baik, namun masih perlu ditingkatkan, 

terutama dalam menciptakan suasana kerja yang lebih nyaman dan kondusif. 

Perusahaan diharapkan dapat memperbaiki fasilitas kerja serta menjaga hub-

ungan kerja yang harmonis antar karyawan.  

4. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan berada dalam kategori baik, namun masih terdapat beberapa 

aspek yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan 
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evaluasi secara berkala, meningkatkan kualitas kerja, serta mendorong 

tanggung jawab karyawan agar kinerja semakin optimal.  

5.  Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti 

kepemimpinan, kompensasi, atau kepuasan kerja, serta memperluas objek 

penelitian agar hasil yang diperoleh lebih lengkap dan mendalam. 

 



    67 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Farida, U., & Hartono, S. (2016). Manajemen sumber daya manusia II. Malang: Uni-

versitas Negeri Malang Press. 

Gorang, A. F., Hermayanti, H., Peny, T. L., & Awang, M. Y. (2022). Pengaruh moti-

vasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Kabola Kabupaten Alor. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidi-

kan, 8(21), 673–686. 

Hasibuan, M. S. P. (2016). Manajemen sumber daya manusia. Jakarta: PT Bumi 

Aksara. 

Hasibuan, M. S. P. (2017). Manajemen sumber daya manusia. Jakarta: PT Bumi    

Aksara. 

Hasibuan, M. S. P. (2019). Manajemen sumber daya manusia. Jakarta: PT Bumi           

Aksara. 

Agustian, A. R., & Sudarso, E. (2026). Pengaruh motivasi kerja dan disiplin terhadap 

kinerja karyawan Koperasi Kasih Indonesia Cilincing Jakarta Utara. JIEM 

(Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Manajemen), 4(1), 1-12. 

Dessler, G. (2020). Human Resource Management (16th ed.). England: Pearson Edu-

cation. (Halaman 331). 

Mangkunegara, A. A. P. (2017). Manajemen sumber daya manusia perusahaan. 

Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Nitisemito, A. S. (2015). Manajemen personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia. 

Ananda, S., & Eriza, F. (2023). The influence of teamwork, work motivation and job 

satisfaction on employee performance (Study at J&T Sibuhuan-Sosa Office). 

Current Advanced Research on Sharia Finance and Economic Worldwide 

(CASHFLOW), 2(4), 1339–1348. 

Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2017). Organizational behavior (17th ed.). Pearson 

Education. 

 



    68 

 
 

Sedarmayanti. (2017). Manajemen sumber daya manusia dan produktivitas kerja. 

Bandung: Refika Aditama. 

Sugiyono. (2022). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Susanti, A. (2023). Pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja ter-

hadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia, 9(2), 112–124. 

Sutrisno, E. (2016). Manajemen sumber daya manusia. Jakarta: Kencana. 

Sutrisno, E. (2019). Manajemen sumber daya manusia. Jakarta: Kencana. 

Syawqy, I. S., Widagdo, B., & Novianti, K. R. (2024). The influence of compensation 

and work environment on employee performance. Jamanika (Jurnal Mana-

jemen Bisnis dan Kewirausahaan), 4(3), 312–321. 

Ggozali,Iman . (2018). Aplikasi Analisis Multivarite denagn Program IBM SPSS. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Glejser, H. (1969). A New Test for Heteroskedasticity. Journal of the American Sta-

tistical Association, 64(325), 316-323. 

Gujarati, D.N. (2015). Dasar-dasar Ekonometrika. Terjemahan. Salemba Empat. Ja-

karta. 

Gujarati, D.N. (2015). Basic Econometrics (5th ed.). McGraw-Hill. New York. 

Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 



    69 

 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 
 

 



    70 

 
 

Lampiran1 Foto tabel distribusi 
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Lampiran 5 Uji Pada SPSS  

X1 Motivasi 
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 (X2) Disiplin Kerja 
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 (X3) Lingkungan Kerja 
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(Y) Kinerja Karyawan 

 
 

  
 

Uji Normalitas  
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Uji Multikolineritas 

 
Uji Kofisien Determiasi 

 
Uji Linear Berganda 
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Lampiran 7. Tabulasi Data Kuesioner 
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Hasil Pengisian Kuesioner 
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Lampiran (Surat Persetujuan Penelitian) 
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Lampiran 2 (Struktur Organisasi) 

 

 
 

Lampiran 3 (foto bersama Ketua Koprasi KUD Nengayetna Juga Ncuk S.E di 

Kantor Koprasi KUD Nengayetna Di Desa Rantau Sentosa Kec.Busang Kabu-

paten Kutai Timur) 

  

 

 

 

 

 



    83 

 
 

Lampiran 3 Apel Pagi di Plasma KUD Nengayetna 

  
 

Lampiran 4  Pemeriksaan Fasilitas Alat Kerja berserta kehadiaran Karyawan 
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Lampiran 7  

Table Kuesioner 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana. Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan data 

penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i 

untuk meluangkan waktu dan berpartisipasi dalam mengisi kuesioner ini secara jujur 

dan objektif. Data yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan 

untuk kepentingan akademik. 

Atas perhatian dan kerja sama yang diberikan, peneliti mengucapkan terima kasih. 

 

Nama : 

Jenis Kelamin  : 

☐  Laki Laki 

☐  Perempuan 

Usia : 

☐ 25-30 

☐ 30 > 

Jabatan/Posisi : 

☐   Karyawan Panen   

☐   Karyawan Rawat  

☐   Supervisor  

☐   Peloding  

☐   Sopir  

☐   TPA(Tenaga Pengawas Alat)   
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Lama Berkerja di KUD Nengayetna  :  

☐   <1 tahun 

☐   1 - 3  Tahun 

☐   4 - 6 tahun 

☐   6  tahun 

 

PERNYATAAN PENGISIAN  : 

1 = Sangat Tidak setuju   

2 = Tidak Setuju  

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 

 

A. Motivasi Kerja (X1) 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 Apakah Anda bekerja dengan penuh semangat setiap hari? ☐ ☐ ☐ ☐ 

2 
Apakah Anda tetap bersemangat saat menghadapi pekerjaan 

sulit? 
☐ ☐ ☐ ☐ 

3 Apakah Anda mencari solusi tanpa menunggu perintah? ☐ ☐ ☐ ☐ 

4 Apakah Anda mengambil tindakan saat melihat masalah? ☐ ☐ ☐ ☐ 

5 Apakah Anda menyelesaikan tugas sampai selesai? ☐ ☐ ☐ ☐ 

6 Apakah Anda tetap bekerja meskipun tugas terasa sulit? ☐ ☐ ☐ ☐ 

7 Apakah Anda berusaha mencapai target kerja? ☐ ☐ ☐ ☐ 

8 Apakah Anda memenuhi target yang diberikan? ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

B. Disiplin Kerja (X2) 

No Pernyataan STS TS S SS 

9 Apakah Anda datang bekerja tepat waktu? ☐ ☐ ☐ ☐ 

10 Apakah Anda menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu? ☐ ☐ ☐ ☐ 
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No Pernyataan STS TS S SS 

11 Apakah Anda mengikuti prosedur kerja yang berlaku? ☐ ☐ ☐ ☐ 

12 Apakah Anda bekerja sesuai aturan yang ditetapkan? ☐ ☐ ☐ ☐ 

13 Apakah Anda menggunakan alat kerja dengan benar? ☐ ☐ ☐ ☐ 

14 Apakah Anda menjaga alat kerja dengan baik? ☐ ☐ ☐ ☐ 

15 Apakah Anda mematuhi aturan yang berlaku? ☐ ☐ ☐ ☐ 

16 Apakah Anda menghindari tindakan yang dilarang? ☐ ☐ ☐ ☐ 

C. Lingkungan Kerja (X3) 

No Pernyataan STS TS S SS 

17 Apakah tempat kerja Anda bersih? ☐ ☐ ☐ ☐ 

18 Apakah tempat kerja Anda nyaman? ☐ ☐ ☐ ☐ 

19 
Apakah Anda memiliki hubungan baik dengan rekan ker-

ja? 
☐ ☐ ☐ ☐ 

20 Apakah Anda berkomunikasi dengan baik di tempat kerja? ☐ ☐ ☐ ☐ 

21 Apakah fasilitas kerja tersedia dengan baik? ☐ ☐ ☐ ☐ 

22 Apakah fasilitas kerja mendukung pekerjaan Anda? ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

D. Kinerja Karyawan (Y) 

No Pernyataan STS TS S SS 

23 Apakah Anda menghasilkan pekerjaan yang berkualitas? ☐ ☐ ☐ ☐ 

24 Apakah hasil kerja Anda sesuai standar? ☐ ☐ ☐ ☐ 

25 Apakah Anda menyelesaikan banyak pekerjaan? ☐ ☐ ☐ ☐ 

26 Apakah Anda memenuhi jumlah pekerjaan yang ditargetkan? ☐ ☐ ☐ ☐ 

27 Apakah Anda menyelesaikan pekerjaan tepat waktu? ☐ ☐ ☐ ☐ 

28 Apakah Anda tidak menunda pekerjaan? ☐ ☐ ☐ ☐ 

29 Apakah Anda bertanggung jawab atas pekerjaan Anda? ☐ ☐ ☐ ☐ 

30 Apakah Anda menyelesaikan tugas yang diberikan? ☐ ☐ ☐ ☐ 
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